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MOTTO 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan.” 
(Q.S Al-Insyirah: 5) 
“Hasbunallah wa ni’mal wakil, ni’mal maula wa ni’mal natsir, 
Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung.” 
“Biarkan keyakinan kamu, 5 cm menggantung mengembang di depan kening 
kamu. Dan sehabis itu yang kamu perlu cuma kaki yang kan berjalan lebih jauh 
dari biasanya, tangan yang akan berbuat lebih banyak dari biasanya, mata yang 
akan menatap lebih lama dari biasanya, leher yang akan lebih sering melihat ke 
atas, lapisan tekad yang seribu kali lebih keras dari baja, dan hati yang akan bekerja 
lebih keras dari biasanya, serta mulut yang akan selalu berdoa...” 
( Donny Dhirgantoro ) 
“Oh dear, janganlah bersedih hati untuk hal-hal sepele, galau karena hal-hal kecil, 
resah, banyak pikiran. Ayolah, tetap berpikiran positif. Karena kalaupun kita 
merasa kita ini tidak penting, tidak diingat orang lain lagi, tidak diperhatikan, 
sesungguhnya kita selalu penting dan adalah semesta kehidupan bagi orang tua 
kita, bagi kakak-adik kita, bagi teman-teman terbaik kita. Nah, ayo senyum.....” 
( Tere Liye) 
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KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN METODE CONCEPT MAPPING 
PADA PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN 
DI SMA NEGERI 1 PRAMBANAN KLATEN 
 
Oleh Liesza Maria Ronalia Fitri 
NIM 09203241004 
 
Abstrak 
       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan prestasi belajar 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Prambanan 
Klaten antara yang diajar menggunakan metode concept mapping dan yang diajar 
menggunakan metode konvensional, (2) keefektifan penggunaan metode concept 
mapping pada pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman. 
       Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment. Desain penelitian ini 
adalah pre-test dan post-test control group design. Terdapat dua variabel dalam 
penelitian ini, yaitu penggunaan metode concept mapping sebagai variabel bebas dan 
keterampilan menulis bahasa Jerman sebagai variabel terikat. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Prambanan Klaten sebanyak 256 
peserta didik. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan simple random 
sampling. Berdasarkan pengambilan sampel diperoleh kelas X-H (31 peserta didik) 
sebagai kelas eksperimen dan kelas X-E (34 peserta didik) sebagai kelas kontrol. Data 
diperoleh melalui pre-test dan post-test skor keterampilan menulis bahasa Jerman. Uji 
validitas menggunakan validitas isi dan validitas konstruk. Dari perhitungan didapat 
nilai rhitung 0,578 > rtabel 0,339 . Dengan demikian instrumen dinyatakan valid. 
Koefisien realibilitas sebesar 0,778. Analisis data menggunakan uji-t. 
       Hasil analisis data menunjukkan thitung sebesar 3,656 lebih besar daripada ttabel 
sebesar 2,000, pada taraf signifikansi α = 0,05 dan df sebesar 63. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa (1) ada perbedaan prestasi belajar keterampilan menulis 
bahasa Jerman peserta didik antara yang diajar menggunakan metode concept 
mapping dan yang diajar menggunakan metode konvensional, (2) penggunaan 
metode concept mapping pada pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman 
lebih efektif dibandingkan dengan metode konvensional. Hasil post-test kedua 
kelompok menunjukkan rerata kelas eksperimen sebesar 37,06 lebih besar dari rerata 
kelas kontrol sebesar 34,14 dan bobot keefektifan sebesar 10,03%. Implikasi dari 
penelitian ini adalah bahwa guru dapat menerapkan metode concept mapping untuk 
meningkatkan keterampilan menulis bahasa Jerman, karena terbukti pembelajaran 
menggunakan metode concept mapping lebih efektif daripada pembelajaran dengan 
metode konvensional. 
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DIE EFFEKTIFITÄT DER BENUTZUNG DER CONCEPT MAPPING - 
METHODE IM DEUTSCHSCHREIBFERTIGKEITSUNTERRICHT 
AN DER SMA NEGERI 1 PRAMBANAN KLATEN 
 
Von Liesza Maria Ronalia Fitri 
Studentennummer 09203241004 
 
Kurzfassung 
 
Das Ziel diese Untersuchung ist es, (1) den Unterschied im 
Deutschschreibfertigkeitsunterricht der Lernenden von der zehnten Klasse an der 
SMA Negeri 1 Prambanan Klaten, die mit der benutzung der concept mapping-
Methode und mit konventionelle Methode gelehrt werden, (2) die Effektifität der 
Benutzung der concept mapping-Methode im Deutschschreibfertigkeitsunterricht 
herauszufinden. 
Diese Untersuchung ist ein Quasi Experiment. Das Experiment ist ein Pre-Test 
Post-Test Control Group Design. Es gibt zwei Variabeln in dieser Untersuchung, das 
sind die Benutzung der concept mapping-Methode als die freie Variabel und die 
Deutschschreibfertigkeitsunterricht als die gebundene Variabel. Die Population sind 
die Lernende der zehnten Klasse an der SMA Negeri 1 Prambanan Klaten, es sind 
256 Lernende. Die Probanden wurde durch eine Simple Random Sampling gezogen. 
Es sich gezeigt, dass die Klasse X-H als die Experimentklasse (31 Lernende) und die 
Klasse X-E als die Kontrollklasse (34 Lernende). Die Daten wurden durch einen 
Schreibfertigkeitstest (pre- und post-test) gewonnen. Die Validitäten der 
Untersuchung sind Inhalt- und Konstrukvalidität. Die Rechnenaufgabe ist rRechnen 
0,578 > rTabelle 0,339. Das bedeutet, dass das Instrumen valid ist. Der Koeffizient der 
Reliabilität ist 0,778. Die Daten wurden mit dem t-Test analysiert. 
Das Ergebnis der Untersuchung zeigt, dass tWert ist 3,656 grosser als die tTabelle 
2,000, mit signifikanzlevel α = 0,05 und df = 63. Das zeigt, dass es (1) einen 
Deutschschreibfertigkeitsunterschied zwischen den Lernenden gibt, die mit und ohne 
concept mapping-Methode unterricht worden sind, (2)  die Benutzung der concept 
mapping-Methode beim Deutschschreibfertigkeitsunterricht effektiver als 
konventionelle Methode. Das Ergebnis zeigt, dass die durchschnittliche Note vom 
post-test bei der Experimentklasse 37,06 und der Kontrollklasse 34,14, mit dem 
Effektifitätsskor 10,03% ist. Die Implikation dieser Untersuchung ist es, dass die 
concept mapping-Methode anwendbar im Deutschschreibfertigkeitsunterricht ist, 
denn diese Methode ist effektifer als die konventionelle Methode. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa Jerman merupakan salah satu bahasa asing yang diajarkan di SMA 
Negeri 1 Prambanan Klaten. Dalam pembelajaran bahasa Jerman, diharapkan peserta 
didik dapat menguasai dengan baik empat keterampilan dasar dalam berbahasa, yaitu 
keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Menulis merupakan 
proses penyampaian ide, gagasan dan pemikiran melalui bahasa tulis. Keterampilan 
menulis merupakan salah satu keterampilan yang kompleks dan yang paling sulit 
dikuasai daripada keterampilan berbahasa yang lain. Keterampilan ini menuntut 
sejumlah pengetahuan sebagai modal dasar ide-ide yang akan dituangkan dalam 
tulisan dan penguasaan tiga keterampilan berbahasa yang lain. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 1 Prambanan 
Klaten, kemampuan menulis bahasa Jerman peserta didik masih kurang. Peserta didik 
mengalami kesulitan untuk menuangkan ide maupun gagasannya dalam tulisan. 
Mereka juga mengalami kesulitan dalam memunculkan ide-ide yang akan ditulis dan 
seringkali tidak tahu dari mana akan mulai menulis, sehingga peserta didik 
menganggap menulis merupakan salah satu keterampilan yang sulit. Hal ini 
dimungkinkan juga karena pembelajaran bahasa Jerman di SMA Negeri 1 Prambanan 
Klaten ditekankan pada penguasaan keterampilan berbicara terlebih dahulu, sehingga 
sebagian besar waktu pembelajaran di kelas banyak dihabiskan untuk melatih 
keterampilan berbicara peserta didik.  
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Disamping itu, guru masih menggunakan metode konvensional untuk 
melatihkan keterampilan menulis peserta didik. Metode konvensional merupakan 
metode yang selama ini sering dipakai oleh guru.  Metode konvensional yang dipakai 
guru yaitu metode ceramah, permainan, tanya jawab dan diskusi. Padahal penggunaan 
metode yang tepat merupakan salah satu faktor pendukung dalam kegiatan 
pembelajaran. Penggunaan metode yang inovatif, kreatif dan mendukung peningkatan 
keterampilan menulis perlu dicoba agar peserta didik lebih tertarik dan berminat 
dalam pembelajaran keterampilan menulis, sehingga diharapkan kemampuan 
keterampilan menulis mereka meningkat. Salah satu metode yang dapat digunakan 
yaitu metode concept mapping. 
Concept mapping membantu peserta didik dalam menuangkan ide-idenya 
melalui konsep-konsep yang berbentuk kata-kata kunci. Kata-kata kunci tersebut 
kemudian dihubungkan oleh garis sehingga menjadi semacam peta. Pada setiap garis 
penghubung, terdapat kata penghubung antar kata kunci. Setiap kata kunci memiliki 
hubungan dengan kata kunci lainnya yang kemudian akan menghasilkan suatu alur 
cerita. Dengan demikian, diharapkan proses menuangkan ide-ide ke dalam tulisan dan 
proses menuliskan alur cerita akan jauh lebih mudah. 
Pembelajaran dengan metode concept mapping akan membuat suasana belajar 
menjadi lebih menarik. Peserta didik diwajibkan untuk menjadi lebih kreatif dan aktif 
selama proses pembelajaran. Penggunaan kelompok-kelompok kecil juga dapat 
mengembangkan sikap kerjasama, melatihkan kemampuan berpendapat dan 
menghormati pendapat antar peserta didik, sehingga diharapkan minat dan motivasi 
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peserta didik meningkat. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tergerak untuk 
mengetahui apakah metode tersebut efektif pada pembelajaran keterampilan menulis 
bahasa Jerman di SMA Negeri 1 Prambanan Klaten. 
       
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian di atas, masalah-masalah yang terkait dengan pembelajaran menulis 
di sekolah dapat diidentifikasikan sebagai berikut. 
1. Peserta didik di SMA Negeri 1 Prambanan Klaten mengalami kesulitan dalam 
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman. 
2. Kemampuan menulis bahasa Jerman peserta didik di SMA Negeri 1 Prambanan 
Klaten masih kurang. 
3. Pembelajaran bahasa Jerman di SMA Negeri 1 Prambanan Klaten terfokus pada 
keterampilan berbicara. 
4. Waktu untuk pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman di SMA Negeri 
1 Prambanan Klaten kurang. 
5. Diperlukan metode pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan keterampilan 
menulis bahasa Jerman. 
6. Metode concept mapping belum pernah diterapkan dalam pembelajaran 
keterampilan menulis bahasa Jerman pesera didik kelas X di SMA Negeri 1 
Prambanan Klaten. 
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C. Batasan Masalah 
Adapun masalah yang diteliti dibatasi pada keefektifan penggunaan metode 
concept mapping pada pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta 
didik kelas X di SMA Negeri 1 Prambanan Klaten. 
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Adakah perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa 
Jerman peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Prambanan Klaten yang diajar 
menggunakan metode concept mapping dan yang diajar menggunakan metode 
konvensional? 
2. Apakah penggunaan metode concept mapping pada pembelajaran keterampilan 
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Prambanan 
Klaten lebih efektif daripada metode konvensional? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Perbedaan yang signifikan prestasi belajar kemampuan menulis bahasa Jerman 
peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Prambanan Klaten yang diajar 
menggunakan metode concept mapping dan yang diajar menggunakan metode 
konvensional. 
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2. Keefektifan penggunaan metode concept mapping pada pembelajaran 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 
Prambanan Klaten. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 
praktis. 
1. Secara teoritis 
Memberi peningkatan ilmu pengetahuan terutama dalam dunia pendidikan 
bahasa khususnya bahasa Jerman. 
2. Secara praktis 
a. Bagi guru bahasa Jerman diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat 
sebagai masukan dalam pemilihan metode pembelajaran sebagai salah satu 
upaya meningkatkan keterampilan menulis bahasa Jerman. 
b. Bagi peserta didik hasil penelitian ini dapat meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas hasil 
pembelajaran. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teoretik 
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Asing 
Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh 
pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan 
sistem lingkungan dengan berbagai metode, sehingga peserta didik dapat melakukan 
kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta optimal (Sugihartono, 2007: 81). 
Cagne dan Briggs (dalam Djaafar, 2001: 2) menyatakan bahwa pembelajaran adalah 
rangkaian peristiwa atau kejadian yang mempengaruhi peserta didik sedemikian rupa 
sehingga proses belajarnya dapat berlangsung dengan mudah. Menurut Brown (2008: 
8) pembelajaran adalah penguasaan atau pemerolehan pengetahuan  tentang suatu 
subjek atau keterampilan dengan belajar, pengalaman, atau instruksi. Dari beberapa 
pengertian pembelajaran tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan 
pemerolehan ilmu pengetahuan melalui kegiatan belajar dengan menggunakan 
berbagai metode sehingga proses belajar menjadi lebih mudah. 
Pembelajaran memiliki objek kajian yang berbeda dalam pembahasannya, 
dalam hal ini objek yang dikaji adalah bahasa. Pembelajaran merupakan usaha yang 
disadari untuk menguasai kaidah-kaidah kebahasaan (Pringgawidagda, 2002: 18). 
Bahasa asing (foreign language) adalah bahasa yang dikuasai oleh bahasawan, 
biasanya melalui pendidikan formal, dan yang secara sosiokultural tidak dianggap 
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bahasa sendiri (Kridalaksana, 2008: 21). Richard dan Schmidt (2002: 206) 
menyatakan bahasa asing (foreign language) adalah 
“A language which is not the native language of large number of people in 
particular country or region, is not used as a medium of communication in 
goverment, media, etc. Foreign language are typically taught as school subjects 
for the purpose of communicating with foreigners or for reading printed 
materials in the language.” 
 
Pernyataan tersebut memiliki arti bahwa bahasa asing adalah bahasa yang bukan 
bahasa asli pada sejumlah orang atau wilayah tertentu, yang tidak dipakai sebagai 
bahan pengantar di sekolah dan tidak digunakan secara luas sebagai alat komunikasi 
dalam pemerintah, media, dll. Bahasa asing diajarkan sebagai mata pelajaran yang 
bertujuan untuk berkomunikasi dengan orang-orang asing atau untuk membaca materi 
cetak dalam bahasa asing tersebut. Erdmenger (2000: 20) menyatakan 
“The foreign language is the medium of communicative exchange; it carries 
information and allows reactions in a communicative context. Foreign 
language teaching ought to take into account learner needs and interest and 
lead to meaningful language activity. Learners have to be given space to 
develop their own strategies.” 
 
Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa bahasa asing adalah media pertukaran 
komunikatif, menyediakan informasi dan mempermudah berbagai reaksi dalam 
konteks komunikatif. Pembelajaran bahasa harus memperhatikan kebutuhan peserta 
didik dan kepentingan dan menyebabkan aktivitas yang bermakna. Peserta didik 
harus diberi ruang untuk mengembangkan strategi mereka sendiri. 
Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahasa asing adalah bahasa 
yang secara sosiokultural tidak dianggap sebagai bahasa sendiri pada sejumlah orang 
atau wilayah tertentu, hanya dikuasai oleh bahasawan, tidak dipakai sebagai bahasa 
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pengantar di sekolah, dan tidak digunakan secara luas sebagai alat komunikasi.    
Bahasa asing merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah-sekolah 
formal. Ada beberapa bahasa asing yang diajarkan, seperti bahasa Inggris, bahasa 
Perancis, bahasa Jerman, bahasa Arab, bahasa Mandarin dan bahasa Jepang. Menurut 
Naskah Akademik Mata Pelajaran Bahasa Asing (2004: 2): 
“ Bahasa asing merupakan bentuk pendidikan yang unik dan kaya akan 
berbagai pengalaman yang kelak dibutuhkan agar ia dapat berpartisipasi dan 
beradaptasi dengan pergaulan dunia modern. Disamping nilai fisik-motorik 
yang dapat dibangun melalui proses pembelajaran bahasa asing, nilai-nilai 
psiko-sosial yang saat ini menjadi budaya dalam pergaulan masyarakat dunia, 
seperti menghargai orang lain dan manaati peraturan, kerja keras, jujur, pantang 
menyerah dan kerja sama merupakan nilai-nilai yang menjadi bagian dari 
proses transformasi dalam pembelajaran bahasa asing.” 
 
Pembelajaran bahasa menurut Keraf (2004: 1) adalah alat komunikasi antara 
masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Kemudian 
Lado (1964: 38) menyatakan “learning a second language is defined as acguiring the 
ability to use the structure within a general vocabulary under essentially the 
conditions of normal communication among native speaker at conversational speed”. 
Pembelajaran bahasa asing didefinisikan sebagai pemerolehan kemampuan dengan 
menggunakan struktur mendalam sebuah kosakata umum disamping pentingnya 
komunikasi antara penutur langsung pada proses komunikasi secara langsung. 
Bahasa Jerman merupakan salah satu bahasa asing yang diajarkan di sekolah 
menengah atas. Menurut Standar Kompetensi Bahasa Jerman SMA dan Madrasah 
Aliyah (2004: 2) bahasa Jerman merupakan mata pelajaran yang mengembangkan 
keterampilan berkomunikasi lisan maupun tulisan untuk memahami dan 
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mengungkapkan informasi, pikiran, perasaaan serta mengembangkan ilmu 
pengetahuan teknologi dan budaya. Melalui pembelajaran bahasa Jerman peserta 
didik diharapkan dapat menguasai keterampilan berkomunikasi secara lisan dan 
tulisan. Nunan (1989: 113) menyatakan bahwa pembelajaran bahasa asing khususnya 
bahasa Jerman untuk tingkat pemula pada aktivitas sehari-hari sebagai berikut, 
 (1) menyatakan nama diri dan keluarga, (2) menyatakan perihal tentang 
seseorang seperti nama, umur dan alamat, (3) berpartisipasi dalam dialog 
pendek yang memfokuskan tentang pertukaran informasi antar personal, (4) 
memberi keterangan tentang seseorang, (5) menyebutkan nama-nama hari, (6) 
memahami permintaan informasi dari seseorang, dan (7) menanyakan dan 
mengucapkan percakapan. 
 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa asing adalah 
proses pemerolehan kemampuan berbahasa yang bukan bahasa sendiri, dengan tujuan 
untuk dapat berkomunikasi secara lisan maupun tulisan. 
 
2. Hakikat Metode Pembelajaran 
Götz dan Wellmann (2009: 560) menyatakan “Methode ist die Art und Weise, 
wie man etwas tut, um ein Ziel zu erreichen”. Dapat diartikan bahwa metode adalah 
cara yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. Senada dengan 
Götz dan Wellmann, Suryosubroto (2002: 149) menyatakan bahwa metode adalah 
cara yang berfungsi untuk mencapai sebuah tujuan. Cara-cara yang digunakan harus 
disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai. Dalam hal ini tujuan yang ingin 
dicapai adalah keberhasilan proses pembelajaran. Metode dapat dipahami sebagai 
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cara kerja yang teratur dan bersistem untuk dapat melaksanakan kegiatan dengan 
mudah dan sistematis (Huda, 2011: 111). 
Menurut Fachrurrazi dan Mahyudin (2011: 204) metode adalah rencana 
menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian materi pelajaran secara teratur dan 
tidak saling bertentangan dan didasarkan pada suatu pendekatan. Metode 
pembelajaran harus disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan agar tidak 
terdapat kesalahan pemilihan metode. Guru harus pandai-pandai memilih metode 
yang tepat. Misalnya dalam pembelajaran bahasa, terdapat beberapa keterampilan 
berbahasa, antara lain menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Metode 
penyampaian masing-masing keterampilan ini dapat berbeda-beda, disesuaikan 
dengan metode mana yang cocok. 
Yamin (2007: 152) menyatakan bahwa metode pembelajaran merupakan cara 
melakukan atau menyajikan, menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan isi 
pelajaran kepada peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu. Metode tidak hanya 
berupa cara yang digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran. Metode 
dapat digunakan pula untuk pemberian contoh kepada peserta didik dan latihan isi 
pelajaran. Kemudian Ismail (2008: 8) juga menjelaskan bahwa metode pembelajaran 
adalah suatu cara atau jalan yang sesuai dan serasi, untuk menyajikan suatu hal, 
sehingga akan tercapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai dengan 
apa yang diharapkan. 
Dari beberapa teori tersebut dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 
adalah cara yang yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran, memberikan 
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contoh dan memberi latihan kepada peserta didik. Metode pembelajaran merupakan 
salah satu alat untuk mencapai keberhasilan proses pembelajaran. Ada berbagai 
macam metode pembelajaran, salah satunya yaitu metode cooperatif learning. 
Pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada 
penggunaan kelompok kecil peserta didik untuk bekerja sama dalam memaksimalkan 
kondisi belajar untuk mencapai tujuan bersama (Sugiyanto, 2010: 37). Jadi 
penekanan dalam pembelajaran kooperatif yaitu pada penggunaan kelompok-
kelompok kecil. 
Lebih lanjut Sugiyanto (2010: 43-44) mengatakan bahwa ada beberapa 
keuntungan dari pembelajaran kooperatif. Keuntungan tersebut adalah: (1) 
meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial, (2) memungkinkan para peserta 
didik saling belajar mengenai sikap, keterampilan, informasi, perilaku sosial, dan 
pandangan-pandangan, (3) memudahkan peserta didik melakukan penyesuaian sosial, 
(4) memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan komitmen, (5) 
menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois, (6) membangun 
persahabatan. Selain metode pembelajaran kooperatif, terdapat pula metode-metode 
pendukung pengembangan pembelajaran kooperatif (Suprijono, 2012: 102). Metode-
metode tersebut antara lain metode PQ4R, Guided Note Taking, Snowball Drilling, 
Concept Mapping, Giving Question and Getting Answer, Question Student Have, 
Talking Stick dan Tebak Pelajaran. 
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3. Hakikat Metode Concept mapping dalam Pembelajaran Menulis 
Menurut Suprijono (2012: 9) konsep merupakan kata kunci. Tidak semua kata 
disebut kata kunci, jika kata itu tidak memiliki sifat umum dan abstrak. Menurut 
Hamalik (2006: 162) suatu konsep adalah suatu kelas atau kategori stimuli yang 
memiliki ciri-ciri umum. Konsep dapat diperoleh peserta didik melalui pengetahuan 
awal peserta didik itu sendiri. Kemudian konsep-konsep tersebut dapat dikembangkan 
menjadi kata-kata kunci. Setelah itu, kata-kata kunci saling dihubungkan menjadi 
semacam peta. Peta yang dimaksud dalam concept mapping berupa diagram yang 
dihubungkan dengan garis-garis. Diagram tersebut kemudian ditulisi kata-kata kunci 
materi pelajaran yang akan diajarkan dan pada setiap garis, terdapat kata penghubung 
yang saling menghubungkan antar kata kunci. 
Langan (2008: 30) menyatakan “... mapping, is another strategy that can be 
used to generate material for an essay”. Dapat diartikan bahwa pemetaan merupakan 
salah satu strategi yang dapat digunakan untuk menghasilkan materi sebuah tulisan. 
Melalui pemetaan kata-kata kunci itulah ide-ide untuk sebuah tulisan dapat 
berkembang. Adapun yang dimaksud peta konsep atau concept mapping adalah 
ilustrasi grafis konkret yang mengindikasikan bagaimana sebuah konsep tunggal 
dihubungkan ke konsep-konsep lain pada kategori yang sama (Trianto, 2009: 158). 
Fachrurrazi dan Mahyudin (2011: 204) menyatakan: 
“ Peta konsep atau concept mapping adalah suatu cara yang digunakan oleh 
pendidik dengan maksud meminta peserta didik untuk membuat konsep atau 
kata-kata kunci dari suatu pokok persoalan sebagai rumusan inti pelajaran. 
Dalam pengajaran bahasa, ketika siswa mampu menentukan kata-kata kunci, 
berarti dia sudah bisa menangkap ide-ide pokok yang disampaikan 
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(keterampilan aktif reseptif), pada tahap selanjutnya siswa bisa diarahkan untuk 
menjelaskan kembali pemahaman yang telah ia dapatkan dengan menggunakan 
kata-kata kunci yang berbentuk peta konsep tersebut (keterampilan aktif 
produktif).” 
 
Dari teori di atas disebutkan bahwa concept mapping dapat digunakan untuk 
mengajarkan keterampilan aktif produktif. Keterampilan menulis termasuk dalam 
keterampilan aktif produktif. Dapat diasumsikan bahwa metode concept mapping 
tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran keterampilan menulis. Pembuatan peta 
konsep dilakukan dengan membuat suatu sajian visual atau suatu diagram tentang 
bagaimana ide-ide penting atau suatu topik tertentu dihubungkan satu sama lain 
(Trianto, 2009: 159). Arends (dalam Trianto, 2009: 160) memberikan langkah-
langkah dalam membuat peta konsep sebagai berikut. 
 Tabel 1: Langkah-langkah dalam Membuat Concept Mapping 
 
Langkah 1 Mengidentifikasi ide pokok atau prinsip yang melingkupi sejumlah konsep. 
Langkah 2 Mengidentifikasi ide-ide atau konsep-konsep sekunder yang menunjang ide utama. 
Langkah 3 Tempatkan ide-ide utama di tengah atau di puncak peta tersebut. 
Langkah 4 
Kelompokkan ide-ide sekunder di sekeliling ide utama yang 
secara visual menunjukkan hubungan ide-ide tersebut dengan ide 
utama. 
  
Suprijono (2012: 106) menyatakan langkah-langkah pembelajaran 
menggunakan metode concept mapping: (1) guru mempersiapkan potongan kartu-
kartu yang bertuliskan konsep-konsep utama, (2) guru membagikan potongan-
potongan kartu yang telah bertuliskan konsep utama kepada para peserta didik, (3) 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencoba beberapa kali membuat 
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suatu peta yang menggambarkan antar konsep, (4) memastikan peserta didik 
membuat garis penghubung antar-konsep-konsep tersebut. Langkah-langkah tersebut 
kemudian dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan pembelajaran bahasa Jerman 
sebagai berikut. (1) Guru menyampaikan materi pelajaran yang akan disampaikan, (2) 
Membuat kelompok yang terdiri dari 3-4 orang, (3) Membagikan potongan kartu-
kartu konsep utama, (4) Memberikan kesempatan peserta didik untuk membuat 
concept mapping, (5) Peserta didik menuangkan ide yang telah disusun dalam 
concept mapping ke dalam tulisan. 
Hernacki dan Bobbi (2002: 172) menyatakan terdapat beberapa kelebihan 
concept mapping, yaitu (1) fleksibel, (2) dapat memusatkan perhatian, (3) 
meningkatkan pemahaman dan (4) menyenangkan. Kelemahan metode ini yaitu pada 
saat proses pembelajaran, peserta didik lebih terfokus pada pembuatan concept 
mapping. Solusinya yaitu dengan manajemen waktu dari guru. Guru harus 
memberikan tenggat waktu pembuatan concept mapping, kemudian mengingatkan 
peserta didik untuk menuangkan concept mapping tersebut menjadi sebuah karangan 
sederhana. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode concept mapping 
adalah salah satu inovasi metode pembelajaran yang dapat diterapkan pada 
keterampilan berbahasa, salah satunya untuk keterampilan menulis. 
 
4. Hakikat Keterampilan Menulis 
Keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh seorang pembelajar bahasa antara 
lain keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Menulis merupakan 
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salah satu bentuk komunikasi secara tidak langsung. Dengan menulis kita dapat 
mengungkapkan ide, gagasan, pemikiran dan perasaan  kita dalam bentuk tulisan. 
Menurut Tarigan (2008: 22) menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-
lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, 
sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau 
mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Nurrudin (2007: 4) menyatakan 
menulis adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang dalam rangka mengungkapkan 
gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada orang lain agar mudah 
dipahami. 
Rosidi (2009: 2) mengatakan bahwa menulis adalah sebuah kegiatan 
menuliskan pikiran, gagasan, dan perasaan seseorang yang diungkapkan dalam 
bentuk bahasa tulis. Iskandarwassid dan Sunendar (2008: 248) menyatakan bahwa 
menulis merupakan usaha untuk mengungkapkan gagasan dan perasaan yang ada 
pada diri seorang pemakai bahasa tersebut dengan cara mengungkapkannya dilakukan 
secara tertulis. Dalam pembelajaran bahasa, keterampilan menulis merupakan salah 
satu keterampilan yang menjadi momok bagi peserta didik. Mereka menganggap 
menulis adalah hal yang sulit. Hal tersebut dikarenakan  keterampilan menulis 
membutuhkan penguasaan keterampilan berbahasa yang lain. 
Hammond (1985: 3) menyatakan “Writing is a task which requires everything 
from getting your spelling right to make your voice distinctive enough to be heard. 
Writing any new assignment requires a combination of thought, hard work, and 
intuition...”. Dapat diartikan bahwa menulis merupakan suatu tugas yang 
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mensyaratkan segalanya, dari ejaan yang benar hingga bunyi yang cukup bisa 
didengar. Menulis juga membutuhkan kombinasi berpikir, kerja keras dan intuisi. 
Gould dkk (1989: 106) juga menyatakan “For most of us, getting started is often the 
hardest part of writing. A blank page, begging to be filled with ink, can be 
intimidating, especially when our words came slowly or when our minds go blank. 
Usually we don’t know what we want to say until we see our words lying before us on 
the page.” Hal tersebut menyatakan bahwa bagi sebagian besar dari kita memulai 
untuk menulis merupakan hal yang paling sulit. Kertas kosong yang harus diisi, 
sangat mengintimidasi, apalagi ketika kata-kata serasa tidak ada atau ketika pikiran 
menjadi buntu. Biasanya kita tidak tahu apa yang akan kita katakan sampai kata-kata 
telah tertulis di kertas. Menulis membutuhkan kemampuan berpikir yang baik, kerja 
keras dan juga intuisi. Selain itu bagi sebagian besar dari kita, untuk memulai 
membuat sebuah tulisan merupakan hal yang sulit. 
Meskipun demikian, keterampilan menulis tetap harus dikuasai dengan baik. 
Menulis memiliki banyak manfaat. Dengan menulis seseorang dapat mengenali 
potensi diri, mengembangkan gagasan dan membiasakan berpikir dan berbahasa 
secara tertib. Marcia (2001: 25) menyatakan “writing is a process that involves the 
work of ones minds requirement one language skill in expressing his taughts or ideas 
and feelings into the written form.” Kalimat tersebut dapat diartikan bahwa menulis 
merupakan proses yang mencakup pengaplikasian dari ide atau perasaan yang 
dimiliki seseorang dalam bentuk tulisan. Pada prinsipnya fungsi utama tulisan 
sebagai alat komunikasi yang tidak langsung. Hal ini mengandung pengertian bahwa 
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tulisan dapat membantu menjelaskan pikiran, gagasan-gagasan, masalah-masalah dan 
kejadian-kejadian yang dipikirkan dan dirasakan orang lain (Tarigan, 2008: 23). 
Dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa menulis 
merupakan sebuah kegiatan mengungkapkan pikiran, gagasan, perasan melaui suatu 
bahasa yang dipahami seseorang, dengan cara mengungkapkannya melalui bahasa  
tulis, sehingga orang lain dapat memahami apa yang dituliskannya. 
 
5. Kriteria Penilaian Keterampilan Menulis 
Penilaian (assessment) merupakan istilah yang umum dan mencakup semua 
metode yang bisa dipakai untuk mengetahui keberhasilan belajar peserta didik dengan 
cara menilai unjuk kerja individu peserta didik atau kelompok (Haryati, 2007: 15). 
Menurut Nurgiyantoro (2010: 306-307) Penilaian terhadap keterampilan menulis 
dapat dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya yaitu penilaian dengan skala 
dengan pembobotan masing-masing unsur. 
Tabel 2: Model Penilaian Tugas Menulis dengan Pembobotan Masing-masing 
Unsur 
No. Unsur yang dinilai Skor maksimum Skor siswa 
1. 
 
2. 
3. 
4. 
 
5. 
Isi gagasan yang 
dikemukakan 
Organisasi isi 
Tata bahasa 
Gaya: pilihan struktur dan 
kosa kata 
Ejaan 
35 
 
25 
20 
15 
 
5 
.......... 
.......... 
.......... 
.......... 
 
.......... 
 Jumlah 100 .......... 
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Selain itu, terdapat penilaian keterampilan menulis menurut Diensel dan 
Reimann (2000: 64), yaitu penilaian keterampilan menulis yang digunakan sebagai 
kriteria penilaian Zertifikat für Indonesische Deutsch Studenten (ZiDS). Aspek yang 
dinilai pada kriteria penilaian ini yaitu Berücksichtigung der Leitpunkte, merupakan 
penilaian kesesuaian butir-butir tema yang ditulis. Penilaian kommunikative 
Gestaltung, yaitu penilaian keterampilan peserta didik dalam membuat tulisan yang 
komunikatif, serta adanya kohesi antar paragraf. Penilaian formale Richtigkeit, yaitu 
tata bahasa yang digunakan oleh peserta didik dan penerapan struktur dan grammatik 
bahasa Jerman. 
Tabel 3: Kriteria Penilaian Tes Keterampilan Menulis Bahasa Jerman 
Aspek Skor Kriteria 
Berücksichtigung 
der Leitpunkte 
(ketepatan butir-
butir tema) 
5 Membahas empat butir tema dari segi isi dan 
cakupannya secara benar. 
4 Membahas empat butir tema dari segi isi secara benar 
tapi kecakupan yang dibahas terbatas. Atau hanya 
membahas tiga butir tema dari segi isi dan 
cakupannya benar. 
3 Membahas tiga butir tema dari segi isi secara benar 
tapi cakupannya terbatas. 
2 Hanya dua butir tema yang dibahas dari segi isi dan 
cakupannya secara benar. 
1 Membahas dua butir tema dari segi isi secara benar 
tapi kecakupan yang dibahas terbatas. Atau hanya 
membahas satu butir tema dari segi isi dan 
cakupannya benar. 
0 Baik isi maupun cakupannya tak satupun dibahas 
secara benar/ salah mengerti tema. 
Kommunikative 
Gestaltung 
(kekomunikatifan 
bahasa) 
5 Bentuk komunikasi, kohesi dan koherensi antar 
paragraf sangat baik. 
4 Bentuk komunikasi, kohesi dan koherensi antar 
paragraf baik. 
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3 Bentuk komunikasi, kohesi dan koherensi antar 
pargraf sesuai. 
2 Bentuk komunikasi, kohesi dan koherensi sesuai 
dalam beberapa bagian. 
1 Bentuk komunikasi, kohesi dan koherensi antar 
paragraf kurang. 
0 Bentuk komunikasi, kohesi dan koherensi antar 
paragraf sangat kurang. 
Formale 
Richtigkeit 
(ketepatan stuktur 
& gramatik 
tulisan) 
5 Tidak ada/sedikit kesalahan sintaksis, morfologi, 
ortografi. Semua poin penugasan dijawab. 
4 Beberapa kesalahan sintaksis, morfologi, ortografi, 
tetapi tidak mengganggu pemahaman. Semua poin 
penugasan dijawab. 
3 Beberapa kesalahan sintaksis, morfologi, ortografi, 
yang agak mengganggu pemahaman. Hanya ¾ dari 
poin penugasan yang dijawab. 
2 Beberapa kesalahan sintaksis, morfologi, ortografi, 
yang sangat mengganggu pemahaman. Hanya ½ dari 
poin penugasan yang dijawab. 
1 Beberapa kesalahan sintaksis, morfologi, ortografi, 
yang sangat mengganggu pemahaman. Hanya ¼ dari 
poin penugasan yang dijawab. 
0 Banyak kesalahan sintaksis, morfologi, ortografi, 
yang sangat mengganggu pemahaman. Tidak ada 
poin penugasan yang dijawab. 
Dari beberapa kriteria penilaian keterampilan menulis di atas, kriteria penilaian 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kriteria penilaian menurut Diensel dan 
Reiman. Instrumen dalam penelitian ini meminta peserta didik membuat sebuah surat. 
Begitu juga bentuk soal yang dipakai untuk schriftlicher Ausdruck atau kemampuan 
menulis pada ujian ZiDS, perintahnya adalah meminta peserta membalas sebuah 
surat. Pada penilaian schriftlicher Ausdruck, surat dinilai secara keseluruhan meliputi 
tiga aspek penilaian yang telah dijelaskan di atas. Namun, pada penelitian ini 
penilaian dilakukan tiap butir tema yang diwajibkan ada dalam surat. 
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Ada sepuluh butir tema yang harus ada di dalam surat. Rentang skor untuk 
masing-masing butir tema adalah 0-5, rentang tersebut sudah meliputi tiga aspek 
penilaian yang harus dipenuhi, yaitu Berücksichtigung der Leitpunkte, kommunikative 
Gestaltung dan formale Richtigkeit, sehingga skor tertinggi yang akan diperoleh yaitu 
50. Keuntungan rentang skor yang lebih panjang adalah penilaian menjadi lebih 
objektif dan memudahkan dalam penghitungan. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian milik Nur Aini 
Pretiwi (2012) dengan judul Keefektifan Penggunaan Peta Konsep dan Pendekatan 
Proses dalam Pembelajaran Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas X SMA N 1 
Godean. Penelitian ini juga merupakan penelitian eksperimen dengan metode pretest-
posttest control group. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan ada tidaknya 
perbedaan keterampilan menulis karangan argumentasi pada siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan peta konsep dan pendekatan proses dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran secara konvensional. Selain itu, penelitian ini juga memiliki 
tujuan untuk membuktikan keefektifan penggunaan peta konsep dan pendekatan 
proses dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA N 1 
Godean. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara 
penguasaan keterampilan menulis karangan argumentasi siswa kelompok eksperimen 
yang mengikuti pembelajaran menggunakan  peta konsep dan pendekatan proses 
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dengan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran secara konvensional. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan hasil penghitungan uji-t untuk sampel bebas berupa nilai 
thitung: 5,506 lebih besar dari nilai ttabel 1,990. Dengan demikian pembelajaran 
menulis karangan argumentasi dengan penggunaan peta konsep dan pendekatan 
proses lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran secara konvensional. 
 
C. Kerangka Pikir 
1. Perbedaan yang Signifikan Prestasi Belajar Keterampilan Menulis Bahasa 
Jerman Peserta Didik Kelas X di SMA Negeri 1 Prambanan Klaten yang 
Diajar Menggunakan Metode Concept Mapping dan yang Diajar 
Menggunakan Metode Konvensional 
 
Bahasa Jerman merupakan salah satu bahasa asing yang diajarkan di SMA 
Negeri 1 Prambanan Klaten selain bahasa Inggris dan bahasa Perancis. Bahasa 
Jerman merupakan mata pelajaran muatan lokal yang hanya diajarkan satu minggu 
sekali. Oleh karena itu, motivasi belajar dan ketertarikan peserta didik terhadap mata 
pelajaran bahasa Jerman tergolong rendah. Meskipun demikian tujuan pembelajaran 
harus bisa tercapai dengan baik. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dalam 
proses belajar mengajar mendukung keberhasilan guru dalam menyampaikan materi 
pelajaran. Dewasa ini penggunaan metode konvensional selama proses pembelajaran 
kurang menarik minat belajar peserta didik. Metode konvensional cenderung 
membuat peserta didik bosan. Selain itu metode konvensional belum tentu cocok 
diterapkan untuk menyampaikan materi pelajaran maupun salah satu keterampilan 
yang akan diajarkan. 
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Dalam pembelajaran diperlukan suatu metode yang tepat dan inovatif, sehingga 
pembelajaran akan berlangsung menarik dan menyenangkan bagi peserta didik. Salah 
satu metode yang dapat diterapkan dalam pembelajaran bahasa Jerman yaitu metode 
concept mapping. Tujuan penggunaan metode ini adalah untuk memperbaiki kualitas 
pembelajaran bahasa Jerman, khususnya dalam keterampilan menulis. Penerapan 
metode concept mapping akan membuat peserta didik belajar dengan aktif dan fokus 
di kelas. Metode ini melibatkan peserta didik secara aktif selama proses pembelajaran 
dan akan menimbulkan suasana belajar yang nyaman, partisipatif dan menjadi lebih 
hidup. Dengan penggunaan metode ini diharapkan terdapat perbedaan prestasi belajar 
bahasa Jerman peserta didik. 
 
2. Penggunaan Metode Concept Mapping pada Pembelajaran Keterampilan 
Menulis Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas X di SMA Negeri 1 
Prambanan Klaten lebih Efektif daripada Metode Konvensional 
 
Terdapat empat keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik 
dalam pembelajaran bahasa. Keterampilan-keterampilan tersebut antara lain 
keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keterampilan menulis 
merupakan keterampilan paling akhir dikuasai setelah tiga keterampilan lainnya. 
Keterampilan ini termasuk keterampilan yang paling sulit dikuasai karena kegiatan 
menulis melibatkan banyak komponen. Di antaranya adalah penguasaan berbagai 
unsur kebahasaan, seperti struktur gramatik dan kosakata serta pengetahuan luas yang 
akan menjadi isi tulisan. 
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Ide-ide atau gagasan menjadi unsur penting untuk memulai membuat sebuah 
tulisan. Dengan adanya ide-ide tersebut, menulis menjadi lebih mudah. Namun, untuk 
memunculkan ide-ide itulah peserta didik seringkali mengalami kesulitan. Oleh 
karena itu, diperlukan metode yang tepat untuk membantu peserta didik 
mengembangkan satu ide menjadi sub-sub ide yang akan digunakan dalam tulisan. 
Metode concept mapping merupakan salah satu metode yang mengembangkan ide-
ide menjadi kata-kata kunci sebuah. Kata-kata kunci tersebut kemudian saling 
dihubungkan dengan garis menjadi semacam peta. 
Setiap kata kunci memiliki hubungan dengan kata kunci lainnya sehingga 
menjadi alur sebuah cerita. Dengan demikian diharapkan proses menuangkan ide-ide 
untuk tulisan menjadi lebih mudah. Peserta didik dapat menyalurkan ide-ide kreatif 
yang dimilikinya secara maksimal dengan menggunakan metode ini. Peserta didik 
juga dapat dengan leluasa mengeksplorasi dan mengungkapkan gagasan dan ide-ide 
mereka karena metode concept mapping bertujuan untuk membuat materi pelajaran 
terpola secara visual dan grafis, yang akhirnya dapat membantu untuk menuangkan 
ide-ide tersebut dalam sebuah karangan sederhana. Dari penjelasan tersebut dapat 
diasumsikan bahwa metode concept mapping lebih efektif untuk pembelajaran 
keterampilan menulis bahasa Jerman dibandingkan dengan penggunaan metode 
konvensional. 
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D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka pada penelitian ini 
diajukan hipotesis bahwa: 
1. Terdapat  perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa 
Jerman peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Prambanan Klaten yang diajar 
menggunakan metode concept mapping dan yang diajar menggunakan metode 
konvensional. 
2. Penggunaan metode concept mapping pada pembelajaran keterampilan menulis 
bahasa Jerman peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Prambanan Klaten lebih 
efektif daripada metode konvensional. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen untuk mengukur keefektifan 
pengaruh suatu perlakuan (treatment) yang diuji coba. Perlakuan yang dimaksud 
adalah penggunaan metode concept mapping dalam meningkatkan keterampilan 
menulis peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Prambanan Klaten.  
Jenis penelitian eksperimen yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi 
experiment) dengan desain penelitian pre-posttest control group yang mendapat satu 
macam perlakuan. Adapun desain eksperimen menurut Arikunto (2005: 210) 
digambarkan sebagai berikut. 
Tabel 4: Desain Eksperimen 
 
Group Pre-test Treatment Post-test 
E O1 X O2 
P O1 - O2 
 
Keterangan: 
E : Kelas Eksperimen 
P : Kelas Pembanding (kontrol) 
O1 : Pre-test  
O2 : Post-test  
X : Perlakuan (treatment)  
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B. Variabel Penelitian 
Variabel menurut Sugiyono (2010: 38) adalah suatu atribut atau sifat atau nilai 
dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variansi tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Ada dua macam 
variabel dalam penelitian yaitu variabel yang diujicobakan terdiri dari variabel bebas 
dan variabel terikat. 
Menurut Setiyadi (2006: 106) variabel bebas (independent variable) adalah 
variabel yang dalam sebuah penelitian dijadikan penyebab atau berfungsi 
mempengaruhi variabel terikat. Variabel terikat (dependent variable) merupakan 
variabel utama dalam sebuah penelitian. Variabel bebas dalam rancangan penelitian 
ini adalah metode concept mapping, sedangkan variabel terikatnya adalah 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 
Prambanan Klaten. Adapun hubungan antar variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah:  
 
 
     Gambar 1: Hubungan antar Variabel 
Keterangan:  
Variabel bebas (X) : penggunaan metode concept mapping 
Variabel terikat (Y) : keterampilan menulis bahasa Jerman 
 
 
Y X 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Arikunto (2006: 130) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 
Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 
Prambanan Klaten yang terdiri dari 8 kelas dengan jumlah keseluruhan 256 peserta 
didik. 
2. Sampel 
Sample adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2006: 131). 
Penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling. Dikatakan simple 
random sampling karena pengambilan sampel dari anggota populasi dilakukan secara 
acak tanpa memperhatikan strata yang ada di dalam populasi itu (Sugiyono, 2012: 
120). Sampel didapatkan melalui undian. Dari hasil pengundian diperoleh kelas X-E 
sebagai kelas kontrol dan kelas X-H sebagai kelas eksperimen. 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Prambanan Klaten yang 
beralamatkan di Jl. Manisrenggo, Prambanan, Klaten. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-April 2013. Adapun jadwal 
pelaksanaan penelitian secara rinci, dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 5: Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
 
No. Kegiatan Tanggal 
1 Uji Coba Instrumen 13 Februari 2013 
2 Pre-test 20 Februari 2013 
3 Perlakuan I 27 Februari 2013 
4 Perlakuan II 6 Maret 2013 
5 Perlakuan III 20 Maret 2013 
6 Perlakuan IV 27 Maret 2013 
7 Perlakuan V 3 April 2013 
8 Perlakuan V 10 April 2013 
9 Post-test 24 April 2013 
 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Purwanto (2008: 183) instrumen penelitian adalah alat bantu yang 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dengan cara melakukan 
pengukuran. Cara ini dilakukan untuk memperoleh data yang objektif yang 
diperlukan untuk menghasilkan kesimpulan penelitian yang objektif pula. Instrumen 
yang baik menguji atau menilai secara objektif, ini berarti bahwa nilai atau informasi 
yang diberikan individu tidak dipengaruhi oleh orang yang menilai. Ciri lain 
instrumen yang baik adalah bisa menyajikan data yang valid dan reliabel. Adapun tes 
yang dipakai adalah tes tertulis. 
1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Kisi-kisi instrumen penelitian ini disusun berdasarkan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP). Materi yang disusun adalah materi yang dikembangkan 
dari materi yang diberikan oleh guru bahasa Jerman dengan panduan buku Kontakte 
Deutsch I. 
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Tabel 6: Kisi-kisi Keterampilan Menulis Bahasa Jerman 
 
No Standar 
Kompetensi 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator No 
Soal 
Jml 
soal 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
Mengungkapkan 
informasi secara 
tertulis dalam 
bentuk paparan 
atau dialog 
sederhana tentang 
jati diri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengungkapkan 
informasi secara 
tertulis dalam  
bentuk paparan 
atau dialog 
sederhana tentang 
kehidupan 
sekolah. 
 
 
a. Menulis kata, 
frasa, dan kalimat 
dengan huruf, 
ejaan, dan tanda 
baca yang tepat. 
 
b. Menulis karangan 
tentang jati diri 
dengan huruf, 
ejaan, struktur  
dan  tanda baca 
yang tepat. 
 
 
 
 
a. Menulis 
kata,frasa dan 
kalimat  dengan  
huruf, ejaan dan 
tanda baca yang 
tepat. 
 
b. Mengungkapkan 
informasi secara 
tertulis dalam 
kalimat  
sederhana sesuai 
konteks, yang 
mencerminkan 
kecakapan 
menggunakan 
kata,frasa  dengan 
huruf, ejaan, 
tanda baca dan 
struktur yang 
tepat. 
 
1. Kennenlernen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Schule 
1. Peserta didik dapat 
menuliskan 
Ort&Datum dengan 
tepat. 
2. Peserta didik dapat 
menggunakan Anrede 
dengan tepat. 
3. Peserta didik dapat 
menuliskan nama 
dengan tepat. 
4. Peserta didik dapat 
menuliskan tempat 
tinggal dengan benar. 
5. Peserta didik dapat 
menuliskan umur 
dengan tepat. 
6. Peserta didik dapat 
menuliskan pekerjaan 
dengan tepat. 
7. Peserta didik dapat 
menyebutkan nama 
mata pelajaran 
dengan benar. 
8. Peserta didik dapat 
menuliskan nama hari 
dengan tepat. 
9. Peserta didik dapat 
menceritakan 
karakter gurunya 
dengan tepat. 
10. Peserta didik dapat 
menggunakan 
Gruβformell dengan 
tepat. 
 
1 
 
 
 
2 
 
 
3 
 
 
4 
 
 
5 
 
 
6 
 
 
 
7 
 
 
8 
 
 
9 
 
 
 
10 
1 
 
 
 
1 
 
 
1 
 
 
1 
 
 
1 
 
 
1 
 
 
 
1 
 
 
1 
 
 
1 
 
 
 
1 
 
 
Kisi-kisi ini kemudian digunakan untuk menyusun instrumen penelitian. Semua 
aspek yang ada di dalam kisi-kisi, seperti standar kompetensi, kompetensi dasar, 
materi dan indikator harus tercakup dalam instrumen penelitian. Instrumen penelitian 
harus bisa digunakan untuk mengukur apa yang harus diukur. 
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2. Uji Coba Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini merupakan pengembangan. Oleh karena itu, 
instrumen-instrumen ini perlu diujicobakan dahulu sebelum dilaksanakan dalam 
penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian valid dan 
reliabel. Uji coba instrumen dilaksanakan di SMA Negeri 1 Prambanan Klaten pada 
kelas X-A dengan asumsi bahwa peserta didik memiliki kemampuan bahasa Jerman 
yang setara karena mereka telah belajar bahasa Jerman dalam waktu dan materi yang 
sama. 
 
F. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas 
Hasil penelitian dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara data yang 
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Valid 
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur (Sugiyono, 2012: 173). Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
validitas isi dan validitas konstruk. 
a. Validitas Isi 
Menurut Truckman (dalam Nurgiyantoro, 2010: 117) validitas isi adalah 
validitas yang mampu menunjukkan sejauh mana alat tes itu memiliki kesesuaian 
dengan tujuan dan deskripsi dengan bahan yang diajarkan. Sebuah tes dikatakan 
memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan 
materi atau isi pelajaran yang diberikan. Oleh karena  materi yang diajarkan tertera 
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dalam kurikulum maka validitas isi sering disebut validitas kurikuler (Arikunto, 
2009: 67). 
Validitas isi penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan tes 
kemampuan menulis bahasa Jerman dengan tujuan pembelajaran atau kompetensi 
dasar dan bahan pelajaran yang terdapat dalam silabus. Setelah itu instrumen tersebut 
dikonsultasikan dengan ahlinya (expert judgement), yaitu dosen pembimbing dan 
guru bahasa Jerman SMA Negeri 1 Prambanan Klaten. 
b. Validitas Konstruk 
Validitas konstruk adalah validitas yang digunakan untuk mempertimbangkan 
kadar butir-butir pertanyaan yang ada dalam instrumen sesuai dengan konsep 
keilmuan yang bersangkutan (Nurgiyantoro, 2010: 157). Arikunto (2009: 67) 
mengatakan sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila butir-butir 
soal yang membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berpikir seperti yang 
disebutkan dalam tujuan instruksional khusus. Dengan kata lain jika butir-butir soal 
mengukur aspek berpikir yang menjadi tujuan instruksional. Penerapannya dilakukan 
dengan penyusunan butir soal yang berdasarkan kisi-kisi instrumen. Adapun rumus 
penghitungan validitas menggunakan korelasi product moment (Arikunto, 2009: 70) 
sebagai berikut. 
r୶୷ = 	 ∑୶୷
ඥ(	∑xଶ 	)(	∑yଶ) 
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Keterangan: r୶୷  : koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang   
dikorelasikan (x = X − Xഥ dan y = Y − Yഥ) 
∑୶୷ : jumlah perkalian x dengan y xଶ        : kuadrat dari x yଶ       : kuadrat dari y 
Dari hasil penghitungan menggunakan korelasi product moment di atas, dapat 
diketahui instrumen valid atau tidak valid. Jika nilai rhitung lebih besar dari rtabel maka 
instrumen dinyatakan valid dan sebaliknya jika nilai rhitung lebih kecil dari nilai rtabel 
maka instrumen dinyatakan tidak valid. 
 
2. Reliabilitas 
Suatu tes dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut 
memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian reliabilitas tes berhubungan dengan 
masalah ketetapan hasil tes (Arikunto, 2009: 86). Jadi suatu tes dikatakan memiliki 
ketetapan atau keajegan apabila dari waktu ke waktu menghasilkan skor yang sama 
atau relatif sama. Penelitian ini menggunakan reliabilitas inter-rater. Reliabilitas inter-
rater ini memperhitungkan tingkat reliabilitas dari dua deretan skor yang diperoleh 
dari dua orang korektor atau penguji, yang masing-masing melakukan penskoran 
terhadap sejumlah peserta tes yang sama (Dwijandono, 2008: 187). 
Karena dilakukan oleh dua orang yang berbeda, pada umumnya hasil 
penghitungan tingkat reliabilitasnya dapat lebih diandalkan. Uji reliabilitas instrumen 
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penelitian ini diuji menggunakan uji keandalan Alpha Cronbach. Adapun rumus 
Alpha Cronbach (Arikunto, 2009:109) sebagai berikut. 
rଵଵ = ൤ n(n − 1)൨ ቈ1 − ∑ ஔౘమδ୧ଶ ቉ 
Keterangan: rଵଵ : reliabilitas instrumen 
n : banyaknya butir pertanyaan atau butir soal 
∑ߜ௕
ଶ     : jumlah varian butir 
ߜ௜
ଶ        : varians total 
Indeks reliabilitas merupakan korelasi hitung, maka batas kriteria reliabilitas 
adalah tabel korelasi. Apabila hasil rhitung lebih besar dari 0,6 maka instrumen 
dinyatakan reliabel. Dari hasil uji reliabilitas yang dilakukan pada uji coba instrumen 
diperoleh nilai indeks reliabiltas 0,778. Maka instrumen dinyatakan reliabel, karena 
rhitung lebih besar dari 0,6. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes 
adalah salah satu alat yang digunakan untuk melakukan pengukuran terhadap sesuatu 
yang bersifat abstrak, tidak kasat mata, tidak kongkrit, seperti kemampuan berpikir, 
kemampuan mengingat, serta kemampuan berbicara atau kemampuan menulis 
kemampuan-kemampuan bahasa yang lain (Dwijandono, 2008: 15). 
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Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pre-test dan post-test. Pre-test dilakukan 
sebelum diberikan perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik SMA Negeri 1 Prambanan. Setelah 
diterapkan perlakuan, maka dilakukan post-test guna mengetahui hasil akhir belajar 
peserta didik dalam keterampilan menulis bahasa Jerman. Perlakuan yang dimaksud 
tersebut adalah penggunaan metode concept mapping.  Pre-test dan post-test tersebut 
diberikan pada kedua kelompok, baik kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol. Namun, perlakuan hanya diberikan pada kelompok eksperimen sedangkan 
kelas kontrol diajar menggunakan metode konvensional. 
 
H. Uji Persyaratan Analisis Data Penelitian 
1. Uji Homogenitas Variansi 
Uji homogenitas varians ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan yang signifikan antara rata-rata hitung tiap kelompok. Untuk menguji 
varians data digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut (Nurgiyantoro, 2001: 216-
217). 
F = ܵଶ	ܾ
ݏଶ 	݇
 
Sଶ = ∑ܺ2 − (∑ܺ)ܰܰ  
Keterangan: 
F  : koefisien reliabilitas yang dicari 
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S2b  : varians yang lebih besar 
S2k  : varians yang lebih kecil 
S  : standar deviasi  
X : simpangan X dari X, yang dicari X-X 
S2  : varians, selalu dituliskan dalam bentuk kuadrat, karena standar deviasi   
kuadrat 
 
N  : banyaknya subjek pengikut tes 
Dalam penelitian ini uji reliabilitas mempunyai asumsi pengujian homogenitas 
data sebagai berikut. Apabila Fhitung lebih kecil sama dengan Ftabel pada taraf 
signifikansi α = 0,05, asumsi yang menyatakan kedua kelompok tidak menunjukkan 
perbedaan variansi, diterima atau homogen. Apabila Fhitung lebih besar sama dengan 
Ftabel pada taraf signifikansi α = 0,05, asumsi yang menyatakan kedua kelompok tidak 
menunjukkan perbedaan variansi, ditolak atau heterogen. Uji homogenitas dikenakan 
pada data pre-test dan post-test dan selisih dari kedua kelompok. 
 
2. Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas sebaran dilakukan untuk menguji apakah sampel yang diselidiki 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji 
Kolmogorov-Smirnov. Rumus Kolmogorov-Smirnov yang digambarkan oleh 
Sugiyono (2002: 389) adalah sebagai berikut. 
21
2136,1:
nn
nn
KD

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Keterangan: 
KD = harga K-Smirnov yang dicari 
1n  jumlah sampel yang diperoleh 
2n = jumlah sampel yang diharapkan 
Uji normalitas dilakukan terhadap kemampuan menulis awal atau pre-test dan 
kemampuan menulis akhir atau post-test. Jika nilai 	ܼhitung lebih kecil dari ܼtabel, maka 
data berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai 	ܼhitung  lebih besar dari ܼtabel, maka 
data berdistribusi tidak normal. Harga ܼ merupakan harga Kolmogorov-Smirnov 
yang telah dicari menggunakan rumus di atas. Selain itu normal tidaknya sebaran data 
penelitian dapat dilihat dari nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 pada (P > 0,05), maka data berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 pada (P < 0,05), maka data berdistribusi tidak normal. Perhitungan 
tersebut diperoleh melalui bantuan perhitungan dengan program SPSS 13.  
 
I. Analisis Data Penelitian 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus uji-t untuk menguji 
efektifitas perlakuan antara kemampuan menulis kelas eksperimen yang menerima 
perlakuan berupa penggunaan metode concept mapping dengan kelas kontrol yang 
diajar menggunakan metode konvensional. Untuk mengetahuinya maka digunakan 
rumus uji-t sebagai berikut (Nurgiyantoro, 2001: 109). 
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t = 	 ܺ1 −ܺ2
ඨܵ
2
݊1 + ܵ2݊2 
Keterangan: 
t : koefisien yang dicari 
തܺ
ଵ  : nilai rata-rata kelompok eksperimen 
തܺଶ   : nilai rata-rata kelompok kontrol 
S2  : tafsiran varians 
n1  : jumlah subjek kelompok eksperimen 
n2  : jumlah subjek kelompok kontrol 
S2  : tafsiran varians  
Setelah harga thitung diketahui, kemudian dikonsultasikan dengan tabel nilai t. 
Kriteria pengujian dalam penelitian ini ditetapkan bila hipotesis nilai thitung yang 
diperoleh lebih sebesar dari nilai t dalam tabel pada taraf signifikansi α = 0,05. Hasil 
pengolahan data dengan menggunakan rumus uji-t tersebut kemudian akan 
dikonsultasikan dengan tabel nilai t taraf signifikan α = 0,05. Apabila harga thitung 
lebih tinggi daripada harga ttabel, dapat disimpulkan terdapat keefektifan penggunaan 
metode concept mapping terhadap keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik 
kelas X di SMA Negeri 1 Prambanan Klaten. 
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J. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (Ho). Hipotesis ini menyatakan ada 
tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Rumusan hipotesis yang 
dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Ho : µ1 = µ2  Tidak ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X di 
SMA Negeri 1 Prambanan Klaten yang diajar menggunakan 
metode concept mapping dan yang diajar menggunakan 
metode konvensional. 
      Ha : µ1 ≠ µ2 Ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan 
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 
Prambanan Klaten yang diajar menggunakan metode Concept 
mapping dan yang diajar menggunakan metode konvensional. 
2. Ho : µ1 = µ2 Penggunaan metode concept mapping pada pembelajaran 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X di 
SMA Negeri 1 Prambanan Klaten sama efektifnya dengan 
metode konvensional. 
      Ha : µ1 > µ2 Penggunaan metode concept mapping pada pembelajaran 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X di 
SMA Negeri 1 Prambanan Klaten lebih efektif daripada 
metode konvensional. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan yang signifikan 
prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X di SMA 
Negeri 1 Prambanan Klaten yang diajar menggunakan metode concept mapping dan 
yang diajar menggunakan metode konvensional. Selain itu penelitian ini juga 
bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan metode concept mapping pada 
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X di SMA 
Negeri 1 Prambanan Klaten lebih efektif daripada metode konvensional. 
1. Deskripsi data Skor Pre-test Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Kelas 
Eksperimen 
Pre-test dilakukan pada kedua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pre-test bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dan dilaksanakan 
sebelum perlakuan diberikan. Kelas eksperimen merupakan kelas yang diajar 
menggunakan metode concept mapping. Jumlah peserta didik yang mengikuti pre-
test di kelas eksperimen sebanyak 31 peserta didik. Data pre-test pada kelas 
eksperimen menunjukkan skor terendah sebesar 22,00, skor tertinggi sebesar 33,00, 
median sebesar 29,00, modus sebesar 22,00,  rerata (mean) sebesar 28,32 dan standar 
deviasi 3,18. 
Dari data hasil pre-test tersebut, dapat dibuat tabel distribusi frekuensi. Tabel 
distribusi frekuensi dibuat dengan cara menentukan jumlah kelas interval, 
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menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas. Jumlah dan interval kelas 
dapat ditentukan menggunakan rumus Sturges (Sugiyono, 2002: 27) sebagai berikut. 
Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n 
Panjang kelas = Range/Jumlah kelas  
Untuk menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut. 
Rentang data (range) = Xmax – Xmin 
Keterangan: 
X : Skor peserta didik 
Setelah hasil pre-test diolah menggunakan rumus-rumus di atas, data dapat 
disajikan dalam tabel distribusi frekuensi. Tabel data distribusi frekuensi skor pre-test 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 7: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Menulis 
              Bahasa Jerman Kelas Eksperimen 
 
 
       
       
 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges dapat dilihat  
bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan menulis bahasa Jerman peserta 
didik kelas eksperimen diperoleh jumlah kelas interval sebanyak 6 dengan panjang 
No. Kelas Interval F-Absolut F-Kumulatif F-Relatif  (%) 
1 22.0 - 23.8 3 3 9.7 
2 23.9 - 25.7 4 7 12.9 
3 25.8 - 27.6 5 12 16.1 
4 27.7 - 29.5 5 17 16.1 
5 29.6 - 31.4 9 26 29.0 
6 31.5 - 33.3 5 31 16.1 
Jumlah 31 96 100.0 
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kelas 1,8. Gambar diagram dari distribusi frekuensi skor keterampilan menulis bahasa 
Jerman kelas eksperimen pada saat pre-test dapat dilihat seperti berikut. 
 
                
Gambar 2: Histogram Distribusi Pre-test Keterampilan Menulis 
  Bahasa Jerman Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta didik 
yang mempunyai skor keterampilan menulis bahasa Jerman terbanyak berada  pada 
taraf interval 29,6-31,4 dengan frekuensi 9 peserta didik atau sebanyak 29%, 
sedangkan peserta didik yang mempunyai skor keterampilan menulis bahasa Jerman 
paling sedikit berada pada taraf interval 22-23,8 dengan frekuensi 3 peserta didik atau 
sebanyak 9,7%. Penentuan kategori didasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan 
standar deviasi menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X< M – SD  
  
 
3
4
5 5
9
5
0
2
4
6
8
10
12
22-23.8 23.9-25.7 25.8-27.6 27.7-29.5 29.6-31.4 31.5-33.3
Fr
ek
ue
ns
i
Kelas Interval
 
 
 
42 
 
Keterangan: 
M : Mean  
SD : Standar Deviasi 
X  : Skor peserta didik 
Berdasarkan perhitungan  hasil pre-test kelas eksperimen, diperoleh mean (M) 
sebesar 28,32 dan Standar Deviasi  (SD) sebesar 3,18. Kemudian angka tersebut 
dimasukkan kedalam rumus di atas. Dari hasil perhitungan, skor pre-test peserta didik 
dapat dikategorikan dalam tiga kelas sebagai berikut. 
Tabel 8: Kategori Skor Pre-test Keterampilan Menulis 
            Bahasa Jerman Kelas Eksperimen 
 
No. Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 ≥31,50 5 16,1 Tinggi 
2 25,15-31,50 20 64,5 Sedang 
3 <25,15 6 19,4 Rendah 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor pre-test keterampilan 
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada pada kategori 
tinggi sebanyak 16,1%, kategori sedang sebanyak 64,5%, kategori rendah sebanyak  
19,4%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa skor pre-test keterampilan menulis bahasa 
Jerman peserta didik kelas eksperimen dikategorikan dalam kategori sedang. 
2. Deskripsi data Skor Pre-test Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Kelas 
Kontrol 
Pre-test juga dilakukan pada kelas kontrol. Kelas kontrol merupakan kelas yang 
diajar menggunakan metode konvensional. Jumlah peserta didik yang mengikuti pre-
test di kelas kontrol sebanyak 34 peserta didik. Berdasarkan analisis skor hasil pre-
test peserta didik, diperoleh skor terendah sebesar 23,00 skor tertinggi sebesar 36,00, 
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median sebesar 27,75, modus sebesar 25,00,  rerata (mean) sebesar 28,50 dan standar 
deviasi 3,85. 
Skor hasil pre-test peserta didik kelas kontrol dapat disajikan dalam tabel 
distribusi frekuensi. Tabel distribusi frekuensi dibuat dengan menentukan jumlah 
kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas. Jumlah dan 
interval kelas dapat ditentukan dengan menggunakan rumus Sturges (Sugiyono, 2002: 
27) sebagai berikut. 
Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n 
Panjang kelas = Range/Jumlah kelas  
Untuk menentukan rentang data dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut. 
Rentang data (range) = Xmax – Xmin 
Keterangan: 
X : Skor peserta didik 
Setelah hasil pre-test diolah menggunakan rumus-rumus di atas, data dapat 
disajikan dalam tabel distribusi frekuensi. Tabel data distribusi frekuensi skor pre-test 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
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Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Menulis 
     Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
 
  
 
 
 
 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges dapat dilihat  
bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan menulis bahasa Jerman peserta 
didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas interval sebanyak 6 dengan panjang kelas 
2,2. Gambar diagram dari distribusi frekuensi skor keterampilan menulis bahasa 
Jerman kelas kontrol pada saat pre-test dapat dilihat seperti berikut ini. 
 
Gambar 3: Histogram Distribusi Pre-test Keterampilan Menulis 
Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
Berdasarkan tabel dan diagram di atas, dapat diketahui bahwa peserta didik 
yang mempunyai skor keterampilan menulis bahasa Jerman terbanyak berada pada 
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taraf interval 23-25,2 dengan frekuensi 10 peserta didik atau sebanyak 29,4 %, 
sedangkan peserta didik yang mempunyai skor keterampilan menulis bahasa Jerman 
paling sedikit berada pada taraf interval 32,2-34,4 dengan frekuensi 2 peserta didik 
atau sebanyak 5,9%. 
Penentuan kategori didasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi 
menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X< M – SD 
 
Keterangan: 
M : Mean  
SD : Standar Deviasi 
X  : Skor peserta didik 
Berdasarkan perhitungan  hasil pre-test kelas kontrol, diperoleh mean (M) 
sebesar 28,50 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 3,85. Kemudian angka tersebut 
dimasukkan kedalam rumus di atas. Dari hasil perhitungan, skor pre-test peserta didik 
dapat dikategorikan dalam tiga kelas sebagai berikut. 
Tabel 10: Kategori Skor Pre-test Keterampilan Menulis 
Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor pre-test keterampilan 
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada pada kategori tinggi 
sebanyak 17,6%, kategori sedang sebanyak  peserta didik 67,6%, kategori rendah 
No. Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 ≥32,35 6 17,6 Tinggi 
2 24,65-32,35 23 67,6 Sedang 
3 <24,65 5 14,7 Rendah 
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sebanyak  peserta didik 14,7%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa skor pre-test 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol berada dalam 
kategori sedang. 
3. Deskripsi data Skor Post-test Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Kelas 
Eksperimen 
Post-test dilakukan setelah perlakuan dengan menggunakan metode Concept 
mapping pada kelas eksperimen diberikan. Pemberian post-test ini tetap dilakukan 
pada kedua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tujuan post-test adalah 
untuk mengetahui kemampuan menulis bahasa Jerman peserta didik setelah diajar 
menggunakan metode concept mapping. Dari data post-test kelas eksperimen 
diperoleh skor terendah sebesar 30,00, skor tertinggi sebesar 43,00, median sebesar 
37,50, modus sebesar 35,00, rerata (mean) sebesar 37,06 dan standar Deviasi 3,61. 
Dari data hasil post-test tersebut, dapat dibuat tabel distribusi frekuensi. Tabel 
distribusi frekuensi dibuat dengan cara menentukan jumlah kelas interval, 
menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas. Jumlah dan interval kelas 
dapat ditentukan menggunakan rumus Sturges (Sugiyono, 2002: 27) sebagai berikut. 
Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n 
Panjang kelas = Range/Jumlah kelas  
Untuk menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut. 
 Rentang data (range) = Xmax – Xmin 
Keterangan: 
X : Skor peserta didik 
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Tabel data distribusi frekuensi skor post-test keterampilan menulis bahasa 
Jerman peserta didik kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 11: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Menulis 
            Bahasa Jerman Kelas Eksperimen 
 
 
 
     
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges dapat dilihat  
bahwa distribusi frekuensi skor post-test keterampilan menulis bahasa Jerman peserta 
didik kelas eksperimen diperoleh jumlah kelas interval sebanyak 6 dengan panjang 
kelas 2,2. Berikut gambar diagram dari distribusi frekuensi skor keterampilan menulis 
bahasa Jerman kelas eksperimen pada saat post-test. 
 
Gambar 4: Histogram Distribusi Post-test Keterampilan Menulis 
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Berdasarkan tabel dan diagram di atas, dapat diketahui bahwa peserta didik 
yang mempunyai skor keterampilan menulis bahasa Jerman terbanyak berada pada 
taraf interval 36,9-39,1 dengan frekuensi 10 peserta didik atau sebanyak 32,3 %. 
Sedangkan peserta didik yang mempunyai skor keterampilan menulis bahasa Jerman 
paling sedikit berada pada taraf interval 32,3-34,5 dengan frekuensi 1 peserta didik 
atau sebanyak 3,2 %. 
Penentuan kategori didasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi 
menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X< M – SD 
 
Keterangan: 
M : Mean  
SD : Standar Deviasi 
X : Skor peserta didik 
Berdasarkan perhitungan  hasil post-test kelas eksperimen, diperoleh mean (M) 
sebesar 37,06 dan Standar Deviasi  (SD) sebesar 3,614. Kemudian angka tersebut 
dimasukkan kedalam rumus di atas. Dari hasil perhitungan, skor post-test peserta 
didik dapat dikategorikan dalam tiga kelas sebagai berikut. 
Tabel 12: Kategori Skor Post-test Keterampilan Menulis 
                Bahasa Jerman Kelas Eksperimen 
No. Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 ≥40,68 5 16,1 Tinggi 
2 33,45-40,68 20 64,5 Sedang 
3 <33,45 6 19,4 Rendah 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor post-test keterampilan 
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada pada kategori 
tinggi sebanyak 16,1%, kategori sedang sebanyak 64,5%, kategori rendah sebanyak 
19,4%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor post-test keterampilan 
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen berada dalam kategori sedang. 
4. Deskripsi data Skor Post-test Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Kelas 
Kontrol 
Dari data post-test kelas kontrol diperoleh skor terendah sebesar 29,0, skor 
tertinggi sebesar 39,0, median sebesar 34,00, modus sebesar 34,00, rerata (mean) 
sebesar 34,14 dan standar deviasi 2,80. Skor hasil post-test peserta didik kelas kontrol 
dapat disajikan dalam tabel distribusi frekuensi. Tabel distribusi frekuensi dibuat 
dengan menentukan jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan 
panjang kelas. Jumlah dan interval kelas dapat ditentukan dengan menggunakan 
rumus Sturges (Sugiyono, 2002: 27) sebagai berikut. 
Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n 
Panjang kelas = Range/Jumlah kelas  
Untuk menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut. 
Rentang data (range) = Xmax – Xmin 
Keterangan: 
X : Skor peserta didik 
Tabel data distribusi frekuensi skor post-test keterampilan menulis bahasa Jerman 
peserta didik kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 13: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Menulis 
Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
 
 
       
 
 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges dapat dilihat  
bahwa distribusi frekuensi skor post-test keterampilan menulis bahasa Jerman peserta 
didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas interval sebanyak 6 dengan panjang kelas 
1,6. Berikut gambar diagram dari distribusi frekuensi skor keterampilan menulis 
bahasa Jerman kelas kontrol pada saat post-test. 
 
Gambar 5: Histogram Distribusi Post-test Keterampilan Menulis 
Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
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No. Kelas Interval F-absolut F-Kumulatif F-Relatif (%) 
1 29.0 - 30.6 5 5 14.7 
2 30.7 - 32.3 4 9 11.8 
3 32.4 - 34.0 9 18 26.5 
4 34.1 - 35.7 4 22 11.8 
5 35.8 - 37.4 7 29 20.6 
6 37.5 - 39.1 5 34 14.7 
Jumlah 34 117 100.0 
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Berdasarkan tabel dan diagram di atas, dapat diketahui bahwa peserta didik 
yang mempunyai skor keterampilan menulis bahasa Jerman terbanyak berada pada 
taraf interval 32,4-34 dengan frekuensi 9 peserta didik atau sebanyak 26,5 %. 
Sedangkan peserta didik yang mempunyai skor keterampilan menulis bahasa Jerman 
paling sedikit berada pada taraf interval 30,7-32,3 dan 34,1-35,7 dengan frekuensi 4 
peserta didik atau sebanyak 11,8 %. 
Penentuan kategori didasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi 
menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X< M – SD 
 
Keterangan: 
M : Mean  
SD : Standar Deviasi 
X : Skor peserta didik  
Berdasarkan perhitungan hasil post-test kelas kontrol, diperoleh mean (M) 
sebesar 34,15 dan Standar Deviasi  (SD) sebesar 2,80. Kemudian angka tersebut 
dimasukkan kedalam rumus di atas. Dari hasil perhitungan, skor post-test peserta 
didik dapat dikategorikan dalam tiga kelas sebagai berikut. 
Tabel 14: Kategori Skor Post-test Keterampilan Menulis 
                Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
No. Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 ≥36,95 8 23,5 Tinggi 
2 31,35-36,95 20 58,8 Sedang 
3 <31,35 6 17,6 Rendah 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor post-test keterampilan 
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada pada kategori tinggi 
sebanyak  23,5 %, kategori sedang sebanyak  58,8%, kategori rendah sebanyak  17,6 
%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa skor post-test keterampilan menulis bahasa 
Jerman peserta didik kelas kontrol berada dalam kategori sedang. 
5. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis dilakukan sebelum analisis data dilakukan. Uji prasyarat 
ini tediri dari uji normalitas sebaran dan uji homogenitas variansi. Uji normalitas data 
digunakan untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak, apabila data 
berdistribusi normal maka analisis dapat dilakukan. Berikut hasil dari uji normalitas 
sebaran dan uji homogenitas variansi. 
a. Uji Normalitas Sebaran 
Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari hasil pre-test dan post-test, 
baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Uji normalitas diujikan pada 
masing-masing variabel penelitian yaitu pre-test dan post-test kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol. Uji normalitas sebaran dilakukan menggunakan bantuan 
komputer program SPSS for windows 13 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 
Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai taraf signifikansi hitung lebih besar 
dari nilai taraf signifikansi α = 0,05. Hasil uji normalitas untuk masing-masing 
variabel penelitian disajikan berikut ini. 
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Tabel 15: Hasil Uji Normalitas Sebaran 
Variabel P Ket 
Pre-test eksperimen 0,464 Normal 
Post-test eksperimen 0,648 Normal 
Pre-test  kontrol 0,396 Normal 
Post-test kontrol 0,894 Normal 
Dari hasil uji normalitas variabel penelitian dapat diketahui bahwa semua 
variabel pre-test dan post-test kelas eksperimen maupun pre-test dan post-test kelas 
kontrol nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 pada (p>0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel pre-test dan post-test kelas eksperimen maupun 
pre-test dan post-test kelas kontrol berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas Variansi 
Uji homogenitas variansi dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel yang 
diambil dari populasi berasal dari variansi yang sama dan tidak menunjukan 
perbedaan yang signifikan satu sama lain. Tes statistik yang digunakan adalah uji F, 
yaitu dengan membandingkan variansi terbesar dan variansi terkecil. Syarat agar 
variansi bersifat homogen apabila nilai Fhitung lebih kecil dari nilai Ftabel pada taraf 
signifikansi α = 0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas data yang dilakukan dengan 
bantuan program SPSS 13 menunjukan bahwa Fh<Ft, berarti data  kedua kelompok  
tersebut homogen. Adapun rangkuman hasil uji homogenitas varian data disajikan 
dalam tabel berikut. 
Tabel 16: Uji Homogenitas Variansi 
 
 
Kelompok Db Fh Ft P Keterangan 
Pre-test 1:63 1,998 4,001 0,162 Fh<Ft = Homogen 
Post-test  1:63 1,686 4,001 0,199 Fh<Ft = Homogen 
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Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa untuk data pre-test dan post-test 
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol dapat diketahui nilai Fhitung (Fh) lebih 
kecil dari Ftabel (Ft) dan nilai signifikansi lebih besar dari taraf signifikansi α = 0,05 
(p>0,05), yang berarti bahwa data pre-test dan post-test kedua kelompok tersebut 
homogen, sehingga memenuhi persyaratan untuk dilakukan uji-t. 
 
B. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi ada 
perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman 
peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Prambanan Klaten yang diajar menggunakan 
metode concept mapping dan yang diajar menggunakan metode konvensional. Untuk 
keperluan pengujian, hipotesis ini diubah menjadi hipotesis nol (Ho) yang berbunyi 
tidak ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa 
Jerman peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Prambanan Klaten yang diajar 
menggunakan metode concept mapping dan yang diajar menggunakan metode 
konvensional. 
Hipotesis statistik dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji-t dengan 
taraf signifikansi α = 0,05. Penghitungan uji-t tersebut diselesaikan dengan progam 
SPSS 13. Kriteria hipotesis adalah apabila harga thitung lebih kecil daripada ttabel pada 
taraf signifikansi α = 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sebaliknya jika harga 
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thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi α = 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Berdasarkan penghitungan uji-t diperoleh data sebagai berikut. 
Tabel 17: Hasil Uji-t Post-test Keterampilan Menulis Bahasa Jerman 
Sumber Mean thitung ttabel P Ket 
Eksperimen 37,06 
3,656 2,000 0,001 
thitung > ttabel 
(signifikan) Kontrol 34,14 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat mean masing-masing kelas. Kelas 
eksperimen memiliki mean sebesar 37,06 dan mean kelas kontrol sebesar 34,14, 
maka mean kelas eksperimen lebih besar dari mean kelas kontrol (37,06 > 34,14). 
Selain menggunakan nilai mean akan dijelaskan secara statistik, yaitu hasil 
perhitungan thitung keterampilan menulis bahasa Jerman akhir (post-test) sebesar 3,656 
dengan nilai signifikansi 0,000. Kemudian nilai thitung tersebut dikonsultasikan dengan 
ttabel pada taraf signifikansi α = 0,05, diperoleh ttabel 2,000. Hal ini menunjukkan 
bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel (3,656 > 2,000). Apabila dibandingkan dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai taraf signifikansi α = 0,05 
(0,000<0,005), maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 
diterima. 
Hipotesis alternatif  (Ha) pada penelitian ini yaitu ada perbedaan yang 
signifikan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X 
di SMA Negeri 1 Prambanan Klaten antara yang diajar menggunakan metode concept 
mapping dengan yang diajar menggunakan metode konvensional. Dapat disimpulkan 
terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa 
Jerman peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Prambanan Klaten yang diajar 
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menggunakan metode concept mapping dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan metode konvensional. 
Keefektifan penggunaan metode concept mapping dibandingkan dengan yang 
menggunakan metode konvensional dicari dengan melihat bobot keefektifan. 
Hipotesis alternatif (Ha) untuk mencari keefektifan penggunaan concept mapping 
berbunyi penggunaan metode concept mapping pada pembelajaran keterampilan 
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Prambanan Klaten 
lebih efektif daripada metode konvensional. Untuk keperluan pengujian, hipotesis ini 
diubah menjadi hipotesis nol (Ho) yang berbunyi penggunaan metode concept 
mapping pada pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas 
X di SMA Negeri 1 Prambanan Klaten sama efektifnya dengan metode konvensional. 
Data hasil perhitungan bobot keefektifan dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 18: Hasil Perhitungan Bobot Keefektifan 
Kelas Skor Rata-rata Rata-rata Gain skor 
Bobot 
Keefektifan 
Pre-test eksperimen 28,32 32,694 1,394 
 10,03% 
Post-test eksperimen 37,06 
Pre-test kontrol 28,50 31,3 Post-test kontrol 34,14 
 
Berdasarkan perhitungan diperoleh gain skor (nilai post-test dikurangi nilai 
pre-test) sebesar 1,394 dapat disimpulkan terdapat perbedaan antara kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol. Selain dilihat dari gain skor, untuk menentukan metode mana 
yang lebih efektif, dapat dilihat dari rata-rata posttest kelas eksperimen dan keals 
kontrol. Dari hasil perhitungan, dapat diketahui rata-rata posttest kelas eksperimen 
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lebih besar daripada kelas kontrol (37,06 > 34,14). Sehingga hipotesis alternatif (Ha) 
diterima, artinya penggunaan metode concept mapping pada pembelajaran 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 
Prambanan Klaten lebih efektif daripada metode konvensional dengan bobot 
keefektifan sebesar 10,03%. Secara lengkap perhitungan dapat dilihat pada lampiran 
bobot keefektifan. 
 
C. Pembahasan 
1. Terdapat Perbedaan yang Signifikan Prestasi Belajar Keterampilan 
Menulis Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas X di SMA Negeri 1 
Prambanan Klaten yang Diajar Menggunakan Metode Concept Mapping 
Dan yang Diajar Menggunakan Metode Konvensional 
Pembelajaran bahasa Jerman memiliki empat keterampilan dasar, yaitu 
keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Empat keterampilan ini 
diajarkan secara terpadu. Namun, dari keempat keterampilan tersebut keterampilan 
menulis dianggap sebagai keterampilan yang paling sulit. Metode concept mapping 
diasumsikan dapat membantu peserta didik dalam penguasaan keterampilan menulis. 
Hasil pre-test keterampilan menulis bahasa Jerman kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat keterampilan 
menulis antara kedua kelompok tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol berangkat dari titik tolak kemampuan yang sama. 
Kemudian kelompok eksperimen diberi perlakuan, dengan diajar menggunakan 
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metode concept mapping, sedangkan kelompok kontrol tetap diajar menggunakan 
teknik konvensional. 
Setelah mendapatkan perlakuan, kedua kelompok diberikan post-test. 
Pemberian post-test dimaksudkan untuk melihat pencapaian hasil keterampilan 
menulis bahasa Jerman peserta didik setelah diberi perlakuan. Selain itu post-test juga 
digunakan untuk membandingkan skor yang dicapai peserta didik saat pre-test dan 
post-test, apakah hasil menulis peserta didik masih sama, semakin meningkat atau 
malah menurun. Pada saat post-test, skor kelompok eksperimen mengalami 
peningkatan yang signifikan. Peningkatan keterampilan menulis peserta didik 
kelompok eksperimen ditunjukkan oleh beberapa hal, diantaranya ketepatan 
penggunaan Personalpronomen, ketepatan penggunaan konjugasi verben dan 
ketepatan penulisan. 
Perbedaan keterampilan menulis bahasa Jerman kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol diketahui dengan uji-t melalui program SPSS 13. Dari hasil 
perhitungan uji-t dapat diketahui bahwa skor post-test kelompok eksperimen lebih 
besar daripada kelompok kontrol. Hal ini disebabkan pembelajaran di kelas 
eksperimen menggunakan metode concept mapping sedangkan di kelas kontrol masih 
menggunakan metode konvensional. 
Metode concept mapping merupakan suatu metode yang mengarahkan peserta 
didik pada kata-kata kunci suatu tema pembelajaran, sehingga nantinya kata-kata 
kunci tersebut dapat memudahkan peserta didik untuk membuat sebuah karangan 
sederhana. Metode concept mapping merupakan metode pendukung pengembangan 
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pembelajaran kooperatif. Pembuatan kelompok-kelompok kecil pada saat 
pembelajaran dapat menumbuhkan rasa kebersamaan, kerjasama, berani berpendapat 
dan menerima pendapat. Sehingga pembelajaran berlangsung lebih menarik dan tidak 
monoton. 
Penerapan metode concept mapping di kelas eksperimen pada pembelajaran 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 
Prambanan Klaten menunjukkan ketertarikan peserta didik pada saat pembelajaran. 
Peserta cenderung lebih aktif dan bersemangat selama pembelajaran. Keterampilan 
menulis bahasa Jerman kelas eksperimen pun meningkat. Metode concept mapping 
benar-benar memiliki keunggulan yang dapat meningkatkan prestasi peserta didik 
dalam keterampilan menulis, sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Langan 
(2008: 30) bahwa pemetaan merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan 
untuk menghasilkan materi sebuah tulisan. Pada kelompok kontrol terdapat pula 
peningkatan keterampilan menulis. Namun, peningkatan tersebut kurang signifikan. 
Hasil posttest peserta didik kelompok kontrol di bawah  hasil posttest peserta didik 
kelompok eksperimen. 
Hasil penelitian menunjukkan mean post-test keterampilan menulis bahasa 
Jerman peserta didik pada kelompok eksperimen lebih tinggi daripada mean post-test 
pada kelompok kontrol (37,06 > 34,14). Dari mean yang diperoleh dapat diketahui 
bahwa ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa 
Jerman peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Prambanan Klaten antara peserta didik 
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yang diajar dengan menggunakan metode concept mapping dan yang diajar dengan 
menggunakan metode konvensional. 
Hal tersebut dapat pula dilihat dari uji hipotesis yang menunjukkan nilai thitung 
lebih besar dari nilai ttabel pada taraf signifikansi α = 0,05. Hasil perhitungan thitung 
keterampilan menulis bahasa Jerman akhir (post-test) sebesar 3,656 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari 
ttabel (3,656 > 2,000), apabila dibandingkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 
lebih kecil dari nilai taraf signifikansi α = 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga dapat 
disimpulkan ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan menulis 
bahasa Jerman peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Prambanan Klaten antara 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan metode concept mapping dan yang 
diajar dengan menggunakan metode konvensional. 
 
2. Penggunaan Metode Concept Mapping pada Pembelajaran Keterampilan 
Menulis Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas X di SMA Negeri 1 
Prambanan Klaten Lebih Efektif Daripada Metode Konvensional 
Concept mapping adalah suatu cara yang digunakan oleh pendidik dengan 
maksud meminta peserta didik untuk membuat konsep atau kata-kata kunci dari suatu 
pokok persoalan sebagai rumusan inti pelajaran. Metode ini memberikan kemudahan 
kepada peserta didik untuk menuangkan ide-ide maupun gagasan yang dimiliki ke 
dalam tulisan tanpa rasa malu dan rasa kurang percaya diri, karena peserta didik 
bebas bertukar pikiran dan bebas berpendapat dalam kelompok. 
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Metode concept mapping merupakan salah satu metode pembelajaran yang 
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis bahasa Jerman. Keefektifan metode 
concept mapping terlihat dari hasil post-test kelompok eksperimen. Selain itu, terlihat 
pula dalam proses pembelajaran pada kelas eksperimen. Pada saat pembelajaran, 
peserta didik di kelas eksperimen lebih cepat dalam menangkap materi 
pemebelajaran. Hal ini dikarenakan materi pembelajaran disajikan dalam bentuk 
visual berupa concept mapping. 
Metode concept mapping memberikan dampak positif pada kemajuan hasil 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik. Hal ini dilihat saat peserta didik 
lebih antusias dan fokus pada saat proses pembelajaran. Antusiasme peserta didik 
kelompok eksperimen untuk menyusun concept mapping cukup tinggi. Penggunaan 
concept mapping melibatkan kreativitas peserta didik, sehingga pembelajaran tidak 
monoton dan membosankan. Peserta didik dapat merencanakan sebuah karangan 
dengan menyusun concept mapping berdasarkan gagasan dan ide mereka seperti 
diungkapkan Hernacki dan Bobbi (2002: 172) bahwa terdapat beberapa kelebihan 
concept mapping, yaitu (1) fleksibel, (2) dapat memusatkan perhatian, (3) 
meningkatkan pemahaman dan (4) menyenangkan. 
Berdasarkan uraian di atas dan bukti analisis data, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metode concept mapping pada keterampilan menulis bahasa Jerman 
peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Prambanan Klaten lebih efektif daripada 
penggunaan metode konvensional. Hal ini dapat dilihat dari bobot keefektifan sebesar  
10,03%, sedangkan sisanya 89,97% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. 
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Faktor-faktor tersebut seperti motivasi belajar peserta didik, kualitas guru sebagai 
fasilitator dan motivator, lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, sarana, prasarana 
serta fasilitas sekolah yang tersedia. Selain itu, faktor penguasaan keterampilan 
pembelajaran bahasa Jerman yang lain seperti keterampilan menyimak, berbicara dan 
membaca juga berpengaruh. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nur 
Aini Pretiwi (2012) dengan judul Keefektifan Penggunaan Peta Konsep dan 
Pendekatan Proses dalam Pembelajaran Menulis Karangan Argumentasi Siswa 
Kelas X SMA N 1 Godean. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang 
signifikan antara penguasaan keterampilan menulis karangan argumentasi siswa 
kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran menggunakan  peta konsep dan 
pendekatan proses dengan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran secara 
konvensional. Hal tersebut ditunjukan dengan hasil penghitungan uji-t untuk sampel 
bebas berupa skor thitung 5, 506 lebih besar dari skor ttabel 1,990. Dengan demikian 
pembelajaran menulis karangan argumentasi dengan penggunaan peta konsep dan 
pendekatan proses lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran secara 
konvensional. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan dikarenakan keterbatasan 
peneliti, sehingga menyebabkan hasil penelitian ini menjadi kurang maksimal. 
Adapun keterbatasan penelitian tersebut sebagai berikut.  
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1. Keterbatasan peneliti sebagai peneliti pemula, sehingga penelitian ini jauh dari  
sempurna. 
2. Penelitian hanya mengambil sampel di satu sekolah saja sehingga hasilnya masih 
mungkin terjadi pembiasan. 
3. Banyak metode pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman tetapi 
penelitian ini hanya mengenalkan metode concept mapping. 
4. Pada penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan disusun sendiri oleh 
peneliti, sehingga masih terdapat kekurangannya. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa 
Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Prambanan Klaten antara yang diajar 
dengan menggunakan metode concept mapping dan yang diajar menggunakan 
metode konvensional. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 3,656 lebih 
besar dari nilai ttabel 2,000 (thitung: 3,656 > ttabel: 2,000). 
2. Penggunaan metode concept mapping pada pembelajaran keterampilan menulis 
bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Prambanan Klaten lebih 
efektif daripada penggunaan metode konvensional dengan nilai bobot keefektifan 
sebesar 10,03%.  
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa 
metode concept mapping lebih efektif pada pembelajaran keterampilan menulis 
bahasa Jerman. Hal ini dapat dilihat bahwa pembelajaran keterampilan menulis 
bahasa Jerman menggunakan metode concept mapping terbukti lebih efektif daripada 
yang diajar dengan metode kovensional. 
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Penggunaan metode concept mapping dapat digunakan dalam pembelajaran 
bahasa Jerman khususnya untuk keterampilan menulis. Metode concept mapping 
dapat membuat proses pembelajaran lebih efektif dan menarik minat peserta didik, 
suasana kelas menjadi tidak monoton, sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dan 
antusias dalam proses pembelajaran. Selain itu, metode concept mapping sangat 
membantu peserta didik untuk menuangkan ide-ide menjadi sebuah tulisan. Sehingga 
proses menulis yang awalnya sulit, karena kehabisan ide untuk tulisan dapat 
dihindari. 
Langkah-langkah pembuatan concept mapping adalah sebagai berikut. (1) 
Mengidentifikasi ide pokok atau prinsip yang melingkupi sejumlah konsep, (2) 
Mengidentifikasi ide-ide atau konsep-konsep sekunder yang menunjang ide utama, 
(3) Menempatkan ide-ide utama di tengah atau di puncak peta tersebut, (4) 
Mengelompokkan ide-ide sekunder di sekeliling ide utama yang secara visual 
menunjukkan hubungan ide-ide tersebut dengan ide utama. Langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan metode concept mapping: (1) guru menyampaikan 
materi pelajaran yang akan disampaikan, (2) membuat kelompok yang terdiri dari 3-4 
orang, (3) membagikan potongan kartu-kartu konsep utama, (4) memberikan 
kesempatan peserta didik untuk membuat concept mapping-nya masing-masing, (5) 
peserta didik menuangkan ide yang telah disusun dalam concept mapping ke dalam 
tulisan. 
Kelebihan metode ini yaitu membantu peserta didik dalam menuangkan ide-
idenya melalui konsep-konsep yang berbentuk kata-kata kunci. Kata-kata kunci 
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tersebut kemudian dihubungkan oleh garis sehingga menjadi semacam peta. Setiap 
kata kunci memiliki hubungan dengan kata kunci lainnya yang kemudian akan 
menghasilkan suatu alur cerita. Dengan demikian, proses menuangkan ide-ide ke 
dalam tulisan dan proses menuliskan alur cerita akan jauh lebih mudah. Kelemahan 
metode ini yaitu pada saat proses pembelajaran, peserta didik lebih terfokus pada 
pembuatan concept mapping. Namun, kelemahan tersebut dapat diatasi dengan 
manajemen waktu dari guru. Guru harus memberikan tenggat waktu pembuatan 
concept mapping, kemudian mengingatkan peserta didik untuk menuangkan concept 
mapping tersebut menjadi sebuah karangan sederhana. Oleh karena itu, sangat 
disarankan metode ini digunakan pada pembelajaran bahasa Jerman di kelas. 
 
C. Saran 
Dari hasil penelitian dapat disampaikan saran sebagai berikut. 
1. Sekolah sebaiknya dapat menyediakan fasilitas, sarana, dan prasarana dalam 
proses kegiatan belajar mengajar bahasa Jerman, terutama untuk keterampilan 
menulis.   
2. Guru disarankan untuk menggunakan metode concept mapping sebagai salah 
satu alternatif dalam pembelajaran bahasa Jerman, karena telah terbukti efektif 
untuk meningkatkan keterampilan menulis. 
3. Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dan memiliki motivasi untuk giat 
belajar serta bersungguh-sungguh dalam mempelajari materi yang disampaikan. 
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Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dapat membantu peserta didik dalam 
menyerap materi pelajaran dan meningkatkan kemampuan belajarnya.  
4. Peneliti lain dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai pertimbangan dan 
referensi apabila melakukan penelitian yang serupa maupun penelitian lanjutan. 
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LAMPIRAN 1 
Instrumen Penelitian, Kunci Jawaban 
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INSTRUMEN PENELITIAN KETERAMPILAN MENULIS BAHASA 
JERMAN KELAS X SMA NEGERI 1 PRAMBANAN KLATEN 
 
 
Schreib einen Brief an deinen Freund/deine Freundin. Und berichte über einen deiner 
Lehrer oder eine deiner Lehrerinnen! 
Tulislah sebuah surat kepada temanmu dan ceritakan tentang salah satu gurumu! 
Schreib diese Leitpunkte in deinem Brief! 
Tulislah poin-poin di bawah ini pada suratmu! 
1. Ort & Datum 
2. Anrede 
3. Name 
4. Alter 
5. Wohnen 
6. Beruf 
7. Fächer 
8. Unterrichten 
9. Sein/Ihr Charakter 
10. Gruβformell 
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ALTERNATIF KUNCI JAWABAN 
 
 
Yogyakarta, 13. März 2013 
 
Lieber Fajar, 
ich habe eine Lieblingslehrerin. Sie heiβt Linda Rachman. Sie ist 35 Jahre alt. Sie 
kommt aus Jakarta und wohnt in Sleman, Yogyakarta. Sie ist eine Lehrerin. Sie 
unterrichtet Mathe. Sie unterrichtet am Montag und Freitag. Sie ist freundlich und 
klug. 
Wer ist dein Lieblingslehrer? Erzähl mal bitte! 
 
Viele Grüβe, 
Tina 
Tina Aprilia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
74 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
Mata pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema   : Kennenlernen  
Sub tema   : Erste Kontakte in der Schule 
Kelas/semester  : X/II 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 
Pertemuan   : 1 (Kelas Eksperimen)  
 
 
A. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang jati diri. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Menulis karangan tentang jati diri dengan huruf, ejaan, struktur  dan  tanda baca 
yang tepat. 
 
C. Indikator 
1. Membuat karangan tentang jati diri. 
2. Menulis kalimat dengan tepat. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat membuat karangan tentang jati diri. 
2. Peserta didik dapat menulis kalimat dengan tepat. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Erste Kontakte in der Schule 
( Kontakte Deutsch 1, halaman 54 ) 
 
F. Metode Pembelajaran 
Concept mapping, Diskusi Kelompok, Tanya Jawab. 
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G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Guru Peserta didik Waktu 
Einführung 1. Guru mengucapkan salam dan 
menanyakan kabar. 
Guten Morgen! 
Wie geht’s? 
 
2. Guru menanyakan apakah ada 
peserta didik yang tidak masuk. 
Apakah hari ini ada yang tidak 
masuk? 
 
3. Apersepsi: 
Woher kommst du? 
Wo wohnst du? 
Wie findest du Prambanan? 
Wie sind die Menschen von 
Prambanan? 
 
 Peserta didik 
menjawab. 
Guten Morgen! 
gut, danke. 
 
 Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru. 
 
 
 
 Peserta didik mejawab. 
Ich komme aus Klaten. 
Ich wohne in 
Prambanan. 
usw. 
10 
menit 
Inhalt 1. Eksplorasi 
a. Guru menuliskan tema 
Wohnort di papan tulis. 
 
 
 
 
b. Guru menanyakan pada 
peserta didik tentang hal-hal 
apa saja yang berkaitan 
dengan tema tersebut. 
c. Guru menuliskan beberapa 
jawaban peserta didik dengan 
menambahkan cabang pada 
tema utama dan 
menambahkan kata 
penghubung pada setiap garis 
yang menghubungkan tiap 
kata kunci. 
Zum Beispiel: 
 
 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 Peserta didik 
menyebutkan beberapa 
jawaban. 
 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 
 
 
 
 
70 
menit 
Wohnort 
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2. Elaborasi 
a. Guru membagi peserta didik 
menjadi beberapa kelompok, 
masing-masing kelompok 
terdiri atas 4 peserta didik. 
b. Guru membagikan kartu 
bertulis kata kunci utama dan 
beberapa kata kunci 
pendukung. 
c. Guru meminta setiap 
kelompok berdiskusi untuk 
membuat concept mapping 
sesuai dengan kata kunci 
utama yang tertulis di kartu. 
d. Setelah itu, guru meminta 
setiap kelompok 
menuangkan concept 
mappingnya menjadi sebuah 
karangan sederhana. 
e. Guru meminta beberapa 
kelompok untuk menuliskan 
hasil karangan di papan tulis. 
f. Guru bersama peserta didik 
mengoreksi hasil karangan 
beberapa kelompok. 
 
 
 
 Peserta didik dibagi 
menjadi beberapa 
kelompok, masing-
masing 4 peserta didik. 
 
 Masing-masing peserta 
didik di dalam 
kelompok saling 
berdiskusi memberikan 
pendapatnya dan 
membuat kalimat 
sederhana dengan 
bantuan kata kunci dari 
Concept mapping. 
 
Zum Beispiel: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ich wohne in 
Prambanan. 
 
 Tiap kelompok 
menuangkan concept 
mappingnya menjadi 
sebuah karangan. 
 Beberapa kelompok 
menuliskan hasil 
karangan mereka di 
papan tulis. 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
Wohnort 
Prambanan 
Prambanan 
Wohnort 
in 
Klaten 
schön 
liegt 
...............ist 
modern 
und ..............
in 
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3. Konfirmasi 
a. Guru meminta masing-
masing peserta didik 
membuat concept mapping. 
Kata kunci utamanya adalah 
tempat tinggal mereka 
masing-masing. 
b. Kemudian dituangkan 
menjadi karangan sederhana. 
 
 
 Masing-masing peserta 
didik membuat concept 
mapping dan 
karangannya sendiri. 
Schluβ 1. Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan pelajaran hari 
ini.  
2. Guru memberikan kesempatan 
peserta didik untuk bertanya. 
Gut, habt ihr Fragen? 
3. Guru menutup pelajaran 
Oke, die Zeit ist um, und bis 
nächste Woche. Auf 
Wiedersehen. 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 Peserta didik bertanya 
kepada guru apabila 
ada hal yang masih 
belum di mengerti. 
 Peserta didik menjawab 
salam guru. 
Auf Wiedersehen. 
 
10 
menit 
H. Sumber Pembelajaran 
Buku Paket Kontakte Deutsch 1, halaman 54-56. 
 
I. Media Pembelajaran 
Papan Tulis, Buku Kontakte Deutsch 1, Kartu. 
 
J. Evaluasi 
Soal terlampir. 
 
K. Penilaian 
Penilaian didasarkan pada hasil karangan peserta didik, kemudian dinilai sesuai 
dengan kriteria penilaian. 
Prambanan, 27 Februari 2013 
Menyetujui, 
Guru Mata Pelajaran,        Peneliti, 
 
 
 
 
 
Dra. Maria Budi Triyatini       Liesza Maria RF 
NIP 19590815 198403 2 011     NIM 09203241004 
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KUNCI JAWABAN 
 
Kontakte Deutsch 1, halaman 55-56. 
Ü1: 
a) Arief ist aus Indonesien. 
Er wohnt in Banjarmasin. 
Banjarmasin liegt in Kalimantan. 
Kalimantan ist eine Insel. 
Es gibt dort noch Urwald. 
Ü3: 
a) *  Erzähl mal, Heiner, woher kommst du? 
#  Ich bin aus Füssen. 
*  Wo liegt Füssen? 
#  In Süddeutschland. Es gibt dort viele Schlösser*. 
*  Wie findest du Schlösser? 
#  Oh, sehr interessant. 
 
b) *  Heiner, wie findest du Indonesien? 
    Erzähl mal! 
# Hm, Indonesien ist sehr groβ. Es gibt dort viele Insel, z.B. Sumatera, Bali, 
Borneo... 
*  So heiβt die Insel auf Deutsch... 
#  Aha, und wie heiβt die Insel auf Indonesisch? 
*  Kalimantan. 
 
Ü4: 
 
*  Erzähl mal, wo wohnst du? 
#  In Jakarta. 
*  Wo liegt Jakarta? 
#  Auf Java. 
*  Java, ist Java eine Provinz? 
#  Nein, das ist eine Insel. 
    Es gibt dort (noch) viele “gajah”, “elephants”. 
*  Wie heiβt das auf Deutsch? 
#  Das heiβt Elefanten. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
Mata pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema   : Kennenlernen  
Sub tema   : Jemanden vorstellen 
Kelas/semester  : X/II 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 
Pertemuan   : 2 (Kelas Eksperimen) 
 
A. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang jati diri. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Menulis karangan tentang jati diri dengan huruf, ejaan, struktur  dan  tanda baca 
yang tepat. 
 
C. Indikator 
1. Membuat karangan tentang jati diri. 
2. Menulis kalimat dengan tepat. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat membuat karangan tentang jati diri. 
2. Peserta didik dapat menulis kalimat dengan tepat. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Jemanden vorstellen. 
( Grüβ Dich, halaman 19, 20 ) 
 
F. Metode Pembelajaran 
Concept mapping, Diskusi Kelompok, Tanya Jawab. 
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G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Guru Peserta didik Waktu 
Einführung 1. Guru mengucapkan salam dan 
menanyakan kabar. 
Guten Morgen! 
Wie geht’s? 
2. Guru menanyakan apakah ada 
peserta didik yang tidak masuk. 
Apakah hari ini ada yang tidak 
masuk? 
3. Apersepsi: 
Guru menunjukkan foto salah 
satu artis : 
Wer ist er/sie? 
Gut, er ist Raffi Ahmad. 
Bagaimana cara mengenalkan 
seseorang dalam bahasa 
Jerman? 
 
 Peserta didik menjawab. 
Guten Morgen! 
gut, danke. 
 
 Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru. 
 
 
 
 Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru. 
 
10 
menit 
Inhalt 1. Eksplorasi 
a. Guru menuliskan tema 
pelajaran hari ini. 
 
 
 
b. Guru menanyakan pada 
peserta didik tentang hal-hal 
apa saja yang berkaitan 
dengan tema tersebut. 
c. Guru menuliskan beberapa 
jawaban peserta didik dengan 
menambahkan cabang pada 
tema utama dan 
menambahkan kata 
penghubung pada setiap garis 
yang menghubungkan tiap 
kata kunci. 
Zum Beispiel: 
 
 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 
 
 
 
 Peserta didik 
menyebutkan beberapa 
jawaban. 
 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 
 
 
 
 
 
70 
menit 
Jemanden vorstellen 
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2. Elaborasi 
a. Guru membagi peserta didik 
menjadi beberapa kelompok, 
tiap kelompok terdiri atas 4 
peserta didik. 
b. Guru membagikan kartu 
bertulis kata kunci utama dan 
beberapa kata kunci 
pendukung. 
c. Guru meminta setiap 
kelompok berdiskusi untuk 
membuat concept mapping 
sesuai dengan kata kunci 
utama yang tertulis di kartu. 
d. Setelah itu, guru meminta 
setiap kelompok menuangkan 
concept mappingnya menjadi 
sebuah karangan sederhana. 
e. Guru meminta beberapa 
kelompok untuk menuliskan 
hasil karangan di papan tulis. 
f. Guru bersama peserta didik 
mengoreksi hasil karangan 
beberapa kelompok. 
 
3. Konfirmasi 
a. Guru membagikan wacana 
 Peserta didik dibagi 
menjadi beberapa 
kelompok. 
 
 Masing-masing peserta 
didik di dalam kelompok 
saling berdiskusi 
memberikan 
pendapatnya dan 
membuat kalimat 
sederhana dengan 
bantuan kata kunci dari 
concept mapping. 
 
Zum Beispiel: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Das ist meine Freundin. 
Ihr Name ist Annisa. 
 Tiap kelompok 
menuangkan concept 
mappingnya menjadi 
sebuah karangan. 
 Beberapa kelompok 
menuliskan hasil 
karangan mereka di 
papan tulis. 
 Peserta didik 
memperhatikan 
 
Jemanden vorstellen 
................. 
Meine Freundin 
Das ist 
Name 
Wohnort 
Annisa 
Sleman 
Jemanden 
vorstellen 
Meine Freundin 
Das ist 
Anissa 
Name 
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dari buku Grüβ Dich 
halaman 19. 
b. Guru meminta peserta didik 
membaca wacana tersebut. 
c. Guru meminta peserta didik 
mengerjakan Übung terkait 
wacana dan membuat 
concept mapping 
berdasarkan wacana, 
kemudian membuat karangan 
sederhana sesuai dengan 
concept mapping. 
 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 Peserta didik 
mengerjakan soal. 
 
 Peserta didik membuat 
concept mapping 
berdasarkan wacana, 
kemudian membuat 
karangan sederhana 
sesuai dengan concept 
mapping. 
Schluβ 1. Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan pelajaran. 
2. Guru memberikan kesempatan 
peserta didik untuk bertanya. 
Gut, habt ihr Fragen? 
3. Guru menutup pelajaran 
Oke, die Zeit ist um, bis nächste 
Woche. Auf Wiedersehen. 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 Peserta didik bertanya 
kepada guru apabila ada 
hal yang masih belum di 
mengerti. 
 Peserta didik menjawab 
salam guru. 
Auf Wiedersehen. 
 
10 
menit 
H. Sumber Pembelajaran 
Grüβ Dich, halaman 19, 20. 
 
I. Media Pembelajaran 
Papan Tulis, Wacana sederhana. 
 
J. Evaluasi 
Soal terlampir. 
 
K. Penilaian 
Penilaian didasarkan pada hasil karangan peserta didik, kemudian dinilai sesuai 
dengan kriteria penilaian. 
Prambanan, 6 Maret 2013 
Menyetujui, 
Guru Mata Pelajaran,     Peneliti, 
 
 
Dra. Maria Budi Triyatini     Liesza Maria RF 
NIP 19590815 198403 2 011    NIM 09203241004 
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KUNCI JAWABAN 
 
Grüβ Dich, halaman 19-20. 
Übung 30: 
a)  
b)  
 
 
 
 
 
 
b) Das ist Arti Warsito. Sie kommt aus Semarang, wohnt aber in Jakarta. Sie ist 45 
Jahre alt. Sie ist verheiratet und hat 2 Kinder. 
Das ist Jordi Warsito. Er ist 17 Jahre alt. Er wohnt in der Belimbingstraβe 
Nummer 8. Die Postleitzahl ist 10520. Er ist noch ledig. 
Das ist Adinda Warsito. Sie ist 15 Jahre alt. Sie geht noch in die SMA, Klasse 10. 
Sie ist noch ledig. 
 
 
 
 
 
 
 Ali Warsito Jordi Warsito Adinda Warsito 
Familienname: Warsito Warsito  Warsito 
Vorname: Ali Jordi Adinda 
Gebutsort: - - - 
Geburtsjahr: 1968 1996 1998 
Wohnort: Jakarta Jakarta - 
Adresse: - Belimbingstraβe 
Nummer 8, 
10520 
- 
Familienstand: ledig verheiratet ledig 
Kinder: - 2 - 
Nationalität: - - - 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
Mata pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema   : Kennenlernen 
Sub tema   : Wir stellen vor: Max Tullner 
Kelas/semester  : X/II 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 
Pertemuan   : 3 (Kelas Eksperimen) 
 
A. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang jati diri. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Menulis karangan tentang jati diri dengan huruf, ejaan, struktur  dan  tanda baca 
yang tepat. 
 
C. Indikator 
1. Membuat karangan tentang jati diri. 
2. Menulis kalimat dengan tepat. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat membuat karangan tentang jati diri. 
2. Peserta didik dapat menulis kalimat dengan tepat. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Wir stellen vor: Max Tullner 
Kontakte Deutsch I, halaman 84-85. 
 
F. Metode Pembelajaran 
Concept mapping, Diskusi Kelompok, Tanya Jawab. 
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G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Guru Peserta didik Waktu 
Einführung 1. Guru mengucapkan salam dan 
menanyakan kabar. 
Guten Morgen! 
Wie geht’s? 
2. Guru menanyakan apakah ada 
peserta didik yang tidak 
masuk. 
Apakah hari ini ada yang tidak 
masuk? 
3. Apersepsi: 
Guru bertanya: 
Wer ist dein/deine lieblings 
Lehrer/Lehrerin? 
 
 Peserta didik menjawab. 
Guten Morgen! 
gut, danke. 
 
 Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru. 
 
 
 
 Peserta didik menjawab. 
 
10 
menit 
Inhalt 1. Eksplorasi 
a. Guru menuliskan tema 
utama di papan tulis. 
 
 
 
b. Guru membagikan wacana 
tentang Max Tullner. 
c. Guru meminta peserta didik 
membuat Concept mapping 
berdasarkan wacana tentang 
Max Tullner. 
d. Guru menanyakan pada 
peserta didik tentang hal-hal 
apa saja yang berkaitan 
dengan tema tersebut. 
e. Guru menuliskan beberapa 
jawaban peserta didik 
dengan menambahkan 
cabang pada tema utama 
dan menambahkan kata 
penghubung pada setiap 
 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 
 
 
 
 Peserta didik membaca 
wacana tersebut. 
 
 
 
 
 Peserta didik bersama 
guru membuat Concept 
mapping berdasarkan 
wacana tentang Max 
Tullner. 
 
 
 
 
 
70 
menit 
Lehrer/Lehrerin 
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garis yang menghubungkan 
tiap kata kunci. 
Zum Beispiel: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Elaborasi 
a. Guru membagi peserta 
didik menjadi beberapa 
kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri atas 4 
peserta didik. 
b. Guru membagikan kartu 
bertulis kata kunci utama 
dan beberapa kata kunci 
pendukung. 
c. Guru meminta setiap 
kelompok berdiskusi untuk 
membuat concept mapping 
sesuai dengan kata kunci 
utama yang tertulis di kartu. 
d. Setelah itu, guru meminta 
setiap kelompok 
menuangkan concept 
mappingnya menjadi 
sebuah karangan sederhana. 
e. Guru meminta beberapa 
 
 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 
 
 
 Beberapa peserta didik 
maju ke depan untuk 
melengkapi concept 
mapping berdasarkan 
wacana tentang Max 
Tullner. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Peserta didik dibagi 
menjadi beberapa 
kelompok, masing-
masing 4 peserta didik. 
 
 Masing-masing peserta 
didik di dalam kelompok 
saling berdiskusi 
memberikan 
pendapatnya dan 
membuat kalimat 
sederhana dengan 
bantuan kata kunci dari 
concept mapping. 
 
 
 Beberapa kelompok 
menuliskan hasil 
karangannya di papan 
tulis. 
Deutsch 
.....................
Englisch 
Lehrer/Lehrerin 
Max Tullner 
Name 
unterrichtet 
und .....................
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kelompok untuk 
menuliskan hasil karangan 
di papan tulis. 
f. Guru bersama peserta didik 
mengoreksi hasil karangan 
beberapa kelompok. 
3. Konfirmasi 
a. Guru meminta peserta didik 
mengerjakan ÜI dan ÜII. 
 
 Guru bersama peserta 
didik mengoreksi hasil 
karangan beberapa 
kelompok. 
 
 
 
 Peserta didik 
mengerjakan ÜI dan ÜII. 
 
Schluβ 1. Guru bersama siswa 
menyimpulkan pelajaran.  
2. Guru memberikan kesempatan 
peserta didik untuk bertanya. 
Gut, habt ihr Fragen? 
3. Guru menutup pelajaran 
Oke, die Zeit ist um, bis 
nächste Woche. Auf 
Wiedersehen. 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 Peserta didik bertanya 
apabila ada hal yang 
masih belum dimengerti. 
 Peserta didik menjawab 
salam guru. 
Auf Wiedersehen. 
 
10 
menit 
 
H. Sumber Pembelajaran 
Buku Paket Kontakte Deutsch 1, halaman 86-87. 
 
I. Media Pembelajaran 
Papan Tulis, Buku Paket Kontakte Deutsch I, Kartu. 
 
J. Evaluasi 
Soal terlampir. 
 
K. Penilaian 
Penilaian didasarkan pada hasil karangan peserta didik, kemudian dinilai  sesuai 
dengan kriteria penilaian. 
 
Prambanan, 20 Maret 2013 
Menyetujui, 
Guru Mata Pelajaran,     Peneliti, 
 
 
 
Dra. Maria Budi Triyatini    Liesza Maria RF 
NIP 19590815 198403 2 011   NIM 09203241004 
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KUNCI JAWABAN 
 
 
Kontakte Deutsch 1, halaman 86. 
Ü I: 
1. 1 + c 
2. 2 + e 
3. 3 + a 
4. 4 + h 
5. 5 + b 
6. 6 + d 
7. 7 + f 
8. 8 + g 
 
Ü II: 
1. Er ist Lehrer. 
2. Er ist 31 Jahre alt. 
3. Nein, er unterrichtet Deutsch und Englisch. 
4. Seine Schule heiβt Schiller-Gymnasium. 
5. Am Dienstagnachmittag macht er eine AG. 
6. Ja, die “Schiller-Elf” ist gut. 
7. Max Tullner ist prima. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
Mata pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema   : Schule  
Sub tema   : Schulklassen in Deutschland und in Indonesien 
Kelas/semester  : X/II 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 
Pertemuan   : 4 (Kelas Eksperimen) 
 
A. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang kehidupan sekolah. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Menulis kata,frasa dan kalimat  dengan  huruf, ejaan dan tanda baca yang 
tepat. 
2. Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat  sederhana sesuai 
konteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata, frasa dengan 
huruf, ejaan, tanda baca dan struktur yang tepat. 
 
C. Indikator 
1. Menulis kalimat dengan tepat. 
2. Membuat karangan sederhana. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menulis kalimat dengan tepat. 
2. Peserta didik dapat membuat karangan sederhana. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Schulklassen in Deutschland und in Indonesien 
( Kontakte Deutsch 1, halaman 58-60 ) 
 
F. Metode Pembelajaran 
Concept mapping, Diskusi Kelompok, Tanya Jawab. 
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G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Guru Peserta didik Waktu 
Einführung 1. Guru mengucapkan salam dan 
menanyakan kabar. 
Guten Morgen! 
Wie geht’s? 
2. Guru menanyakan apakah ada 
peserta didik yang tidak masuk. 
Apakah hari ini ada yang tidak 
masuk? 
3. Apersepsi: 
Guru menunjukkan foto suasana 
kelas di Jerman dan di 
Indonesia. 
Schau diese Fotos an! 
Was ist gleich? Was ist anders? 
 
 Peserta didik menjawab. 
Guten Morgen! 
gut, danke. 
 
 Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru. 
 
 
 
 Peserta didik 
memperhatikan dan 
menjawab pertanyaan 
guru. 
 
10 
menit 
Inhalt 1. Eksplorasi 
a. Guru menuliskan tema 
pelajaran hari ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Guru menanyakan pada 
peserta didik tentang hal-hal 
apa saja yang berkaitan 
dengan tema tersebut. 
c. Guru meminta peserta didik 
memperhatikan foto suasana 
kelas di Jerman dan di 
 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru. 
 
 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
70 
menit 
Schulklassen  
Deutschland 
Indonesien 
in 
in 
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Indonesia dengan seksama. 
d. Kemudian guru meminta 
peserta didik membuka buku 
paket Kontakte Deutsch I 
halaman 58-59. 
e. Guru meminta peserta didik 
menyebutkan benda-benda 
yang terdapat di dalam 
gambar. 
f. Guru memberi kesempatan 
pada peserta didik untuk 
bertanya apabila ada 
kosakata yang belum 
dimengerti. 
2. Elaborasi 
a. Guru membagi peserta didik 
menjadi beberapa kelompok, 
masing-masing kelompok 
terdiri atas 4 peserta didik. 
b. Guru meminta setiap 
kelompok berdiskusi untuk 
membuat concept mapping 
berdasarkan tema utama hari 
ini dengan memperhatikan 
foto dan buku paket Kontakte 
Deutsch I halaman 58-59. 
c. Kemudian setiap kelompok 
menuangkan concept 
mappingnya menjadi sebuah 
karangan sederhana. 
d. Guru meminta beberapa 
kelompok untuk menuliskan 
hasil karangan di papan tulis. 
e. Guru bersama peserta didik 
mengoreksi hasil karangan 
beberapa kelompok. 
 
3. Konfirmasi 
a. Guru meminta peserta didik 
 
 Peserta didik membuka 
buku paket Kontakte 
Deutsch I halaman 58-
59 
 Peserta didik 
menyebutkan benda-
benda yang terdapat di 
dalam gambar dan 
bertanya apabila ada 
kosakata yang belum 
dimengerti. 
 
 
 Peserta didik dibagi 
menjadi beberapa 
kelompok, masing-
masing 4 peserta didik. 
 Masing-masing peserta 
didik di dalam 
kelompok saling 
berdiskusi memberikan 
pendapatnya dan 
membuat kalimat 
sederhana dengan 
bantuan kata kunci dari 
concept mapping. 
 Tiap kelompok 
menuangkan concept 
mappingnya menjadi 
sebuah karangan. 
 Beberapa kelompok 
menuliskan hasil 
karangan mereka di 
papan tulis. 
 
 
 peserta didik 
mengerjakan Übung 
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mengerjakan Übung yang 
terdapat di halaman 58,59 
dan 60. 
 
yang terdapat di 
halaman 58,59 dan 60. 
 
Schluβ 1. Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan pelajaran hari ini.  
2. Guru memberikan kesempatan 
peserta didik untuk bertanya. 
Gut, habt ihr Fragen? 
 
3. Guru menutup pelajaran 
Oke, die Zeit ist um bis nächste 
Woche. Auf Wiedersehen. 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 Peserta didik bertanya 
kepada guru apabila ada 
hal yang masih belum di 
mengerti. 
 Peserta didik menjawab 
salam guru. 
Auf Wiedersehen. 
 
10 
menit 
 
H. Sumber Pembelajaran 
Buku Paket Kontakte Deutsch 1, halaman 58-60. 
 
I. Media Pembelajaran 
Papan Tulis, Buku Kontakte Deutsch 1, Foto. 
 
J. Evaluasi 
Soal terlampir. 
 
K. Penilaian 
Penilaian didasarkan pada hasil karangan peserta didik, kemudian dinilai sesuai 
dengan kriteria penilaian. 
 
Prambanan, 27 Maret 2013 
Menyetujui, 
Guru Mata Pelajaran,    Peneliti, 
 
 
Dra. Maria Budi Triyatini    Liesza Maria RF 
NIP 19590815 198403 2 011   NIM 09203241004 
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KUNCI JAWABAN 
 
Kontakte Deutsch, halaman 58-59. 
Ü6: 
  Gleich 
Die Schüler tragen Jogging-Schuhe. 
Die Schüler haben viele Dinge. 
Die Schüler machen Diskussion. 
 
    Anders 
Deutschland     Indonesien 
Schüler und Lehrer tragen Jeans. Die Schüler und Lehrer tragen Schuluniform. 
Die Klassen sind groβ.  Die Klassen sind klein. 
Es gibt viele Dinge.   Es gibt nur wenige Dinge. 
 
Ü8: 
Nummer 1 heiβt Lehrer.  Nummer 7 heiβt Buch. 
Nummer 2 heiβt Schülerin.  Nummer 8 heiβt Heft. 
Nummer 3 heiβt Schüler.  Nummer 9 heiβt Bleistift. 
Nummer 4 heiβt Tafel. Nummer 10 heiβt Sporttasche. 
Nummer 5 heiβt Poster.  Nummer 11 heiβt Projektor. 
Nummer 6 heiβt Landkarte.  Nummer 12 heiβt Kugelschreiber. 
 
Grüβ Dich, halaman 59. 
Übung 18: 
Das ist meine Klasse. Dort gibt es Lehrer, Schüler, Schülerinnen und viele Dinge. 
Der Lehrer und Schüler trägen Schuluniform. Es gibt auch eine Tafel, Tische, Stühle 
und Bücher. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
Mata pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema   : Schule  
Sub tema   : Brief schreiben 
Kelas/semester  : X/II 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 
Pertemuan   : 5 (Kelas Eksperimen) 
 
A. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang kehidupan sekolah. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Menulis kata,frasa dan kalimat  dengan  huruf, ejaan dan tanda baca yang 
tepat. 
2. Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat  sederhana sesuai 
konteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata, frasa dengan 
huruf, ejaan, tanda baca dan struktur yang tepat. 
 
C. Indikator 
1. Menulis kalimat dengan tepat. 
2. Membuat karangan sederhana. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menulis kalimat dengan tepat. 
2. Peserta didik dapat membuat karangan sederhana. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Brief schreiben 
( Kontakte Deutsch 1, halaman 73 ) 
 
F. Metode Pembelajaran 
Concept mapping, Diskusi Kelompok, Tanya Jawab. 
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G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Guru Peserta didik Waktu 
Einführung 1. Guru mengucapkan salam dan 
menanyakan kabar. 
Guten Morgen! 
Wie geht’s? 
2. Guru menanyakan apakah ada 
peserta didik yang tidak masuk. 
Apakah hari ini ada yang tidak 
masuk? Siapa? Kenapa? 
3. Apersepsi: 
Pernahkah kalian menulis 
surat? 
 
 Peserta didik 
menjawab. 
Guten Morgen! 
gut, danke. 
 Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru. 
 
 
 Peserta didik 
memperhatikan dan 
menjawab pertanyaan. 
10 
menit 
Inhalt 1. Eksplorasi 
a. Guru menuliskan tema 
pelajaran hari ini, yaitu Brief 
schreiben. 
 
 
 
b. Guru meminta peserta didik 
menyebutkan bagian-bagian 
surat yang mereka ketahui 
dan menjelaskan 
penyebutannya dalam bahasa 
Jerman. 
2. Elaborasi 
a. Guru membagi peserta didik 
menjadi beberapa kelompok, 
masing-masing kelompok 
terdiri atas 4 peserta didik. 
b. Guru meminta peserta didik 
membuka buku paket 
Kontakte Deutsch I halaman 
73. 
c. Guru meminta peserta didik 
mencermati sebuah surat. 
 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 
 
 Peserta didik 
menyebutkan bagian-
bagian surat. 
 
 
 
 
 
 Peserta didik dibagi 
menjadi beberapa 
kelompok, masing-
masing 4 peserta didik 
 
 Peserta didik 
mencermati surat. 
 
 
 Masing-masing peserta 
didik di dalam 
70 
menit 
Brief schreiben 
 
 
108 
 
d. Kemudian guru meminta 
setiap kelompok berdiskusi 
tentang isi surat dan 
menuangkannya dalam 
concept mapping. 
Zum Beispiel: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Konfirmasi 
a. Setelah peserta didik 
mengerti isi surat tersebut 
guru meminta setiap 
kelompok membuat surat 
balasan dengan bantuan 
concept mapping yang harus 
mereka buat terlebih dahulu. 
b. Guru membagikan format 
surat balasan sesuai dengan 
Ü17, Kontakte Deutsch 
halaman 84. 
c. Setiap kelompok berdiskusi 
membuat concept mapping.  
d. Setelah concept mapping 
selesai, guru meminta tiap 
peserta didik dalam 
kelompok saling 
berdiskusi tentang isi 
surat. 
 
 
 
 
 
 Peserta didik 
merumuskan isi surat 
dalam concept 
mapping. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Setiap kelompok 
membuat concept 
mapping untuk 
membuat surat balasan. 
 
 
 
 
 Masing-masing peserta 
didik di dalam 
kelompok saling 
berdiskusi memberikan 
pendapatnya dan 
membuat kalimat 
sederhana dengan 
bantuan kata kunci dari 
concept mapping. 
Klassenfahrt 
Ina 
Klasse A 
Goslar 
Wanderungen 
………… 
…………. 
Wer? 
mit 
nach 
machen 
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kelompok membuat kalimat 
sederhana dengan bantuan 
kata kunci yang terdapat 
dalam concept mapping 
mereka. 
e. Kemudian kalimat-kalimat 
yang telah dibuat dirangkai 
menjadi satu surat balasan 
dengan tema Klassenfahrt. 
 
 Masing-masing 
pesserta didik 
membuat kalimat 
sederhana sesuain 
dengan kata kunci 
dalam concept 
mapping. 
 
Schluβ 1. Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan pelajaran hari ini.  
2. Guru memberikan kesempatan 
peserta didik untuk bertanya. 
Gut, habt ihr Fragen? 
3. Guru menutup pelajaran 
Oke, die Zeit ist um, bis nächste 
Woche. Auf Wiedersehen. 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 Peserta didik bertanya 
kepada guru. 
 Peserta didik menjawab 
salam guru. 
Auf Wiedersehen. 
 
10 
menit 
H. Sumber Pembelajaran 
Buku Paket Kontakte Deutsch 1, halaman 73. 
 
I. Media Pembelajaran 
Papan Tulis, Buku Kontakte Deutsch 1. 
 
J. Evaluasi 
Soal terlampir. 
 
K. Penilaian 
Penilaian didasarkan pada hasil karangan peserta didik, kemudian dinilai sesuai 
dengan kriteria penilaian. 
Prambanan, 3 April 2013 
Menyetujui, 
Guru Mata Pelajaran,    Peneliti, 
 
 
 
Dra. Maria Budi Triyatini    Liesza Maria RF 
NIP 19590815 198403 2 011   NIM 09203241004 
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KUNCI JAWABAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Klaten, den 3. April 2013 
Liebe Fitri, 
hurra!! Wir machen eine Klassenfahrt! 
Wir fahren nach Yogyakarta. Yogyakarta liegt ca. 30 Minuten 
von Klaten. Wir fahren am 23. Januar 2013.  Wir besichtigen 
Gembira Loka Zoo. Dann besuchen wir Malioborostraβe. Dort 
kaufen wir viele Souvenir. Am Abend fahren wir wieder nach 
Klaten zurück. 
Macht ihr auch Klassenfahrt? 
Wohin fahrt ihr? 
Schreibe bald! 
 
Liebe Grüβe 
Windarti 
windarti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
Mata pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema   : Schule 
Sub tema   : Stundenplan 
Kelas/semester  : X/II 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 
Pertemuan   : 6 (Kelas Eksperimen) 
 
A. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang kehidupan sekolah. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Menulis kata,frasa dan kalimat  dengan  huruf, ejaan dan tanda baca yang 
tepat. 
2. Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat  sederhana sesuai 
konteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata, frasa dengan 
huruf, ejaan, tanda baca dan struktur yang tepat. 
 
C. Indikator 
1. Menulis kalimat dengan tepat. 
2. Membuat karangan sederhana. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menulis kalimat dengan tepat. 
2. Peserta didik dapat membuat karangan sederhana. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Stundenplan 
(Kontakte Deutsch 1, halaman 105. Grüβ Dich, halaman 65) 
 
F. Metode Pembelajaran 
Concept mapping, Diskusi Kelompok, Tanya Jawab. 
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G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Guru Peserta didik Waktu 
Einführung 1. Guru mengucapkan salam dan 
menanyakan kabar. 
Guten Morgen! 
Wie geht’s? 
2. Guru menanyakan apakah ada 
peserta didik yang tidak masuk. 
Apakah hari ini ada yang tidak 
masuk? 
3. Apersepsi : 
Guru bertanya: 
Was lernst du heute? Deutsch, 
dann? 
Wann lernst du Mathe? 
Wer unterrichtet Mathe? 
 
 Peserta didik menjawab. 
Guten Morgen! 
gut, danke. 
 
 Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru. 
 
 
 
 Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru. 
10 
menit 
Inhalt 1. Eksplorasi 
a. Guru menuliskan tema 
pelajaran hari ini di papan 
tulis. 
 
 
 
b. Guru menanyakan pada 
peserta didik tentang hal-hal 
apa saja yang berkaitan 
dengan tema tersebut. 
c. Guru menuliskan beberapa 
jawaban peserta didik dengan 
menambahkan cabang pada 
tema utama dan 
menambahkan kata 
penghubung pada setiap garis 
yang menghubungkan tiap 
kata kunci. 
Zum Beispiel: 
 
 
 
 
 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 
 
 
 
 Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru. 
 
 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
70 
menit 
Stundenplan 
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2. Elaborasi 
a. Guru membagi peserta didik 
menjadi beberapa kelompok, 
masing-masing kelompok 
terdiri atas 4 peserta didik. 
b. Guru meminta peseta didik 
membuka buku paket 
Kontakte Deutsch I, halaman 
105, tentang Stundenplan für 
Philipp, Klasse 10A. 
c. Guru meminta peserta didik 
mencermati Stundenplan, 
kemudian meminta masing-
masing kelompok berdiskusi 
membuat concept mapping 
berdasarkan Stundenplan 
tersebut. 
d. Setelah itu, guru meminta 
setiap kelompok 
menuangkan concept 
mappingnya menjadi sebuah 
karangan sederhana. 
e. Guru meminta beberapa 
kelompok untuk menuliskan 
hasil karangan di papan tulis. 
f. Guru bersama peserta didik 
 
 
 
 
 
 
 
 Peserta didik dibagi 
menjadi beberapa 
kelompok, masing-
masing 4 peserta didik. 
 
 
 
 Peserta didik membuka 
buku paket Kontakte 
Deutsch 1, halaman 105. 
 
 Peserta didik mencermati 
Stundenplan für Philipp, 
Klasse 10A. 
 
 Masing-masing peserta 
didik di dalam kelompok 
saling berdiskusi 
memberikan 
pendapatnya dan 
membuat kalimat 
sederhana dengan 
bantuan kata kunci dari 
concept mapping. 
 
 Tiap kelompok 
menuangkan concept 
mappingnya menjadi 
sebuah karangan. 
 
 Beberapa kelompok 
menuliskan hasil 
karangan mereka di 
papan tulis. 
 
Stundenplan 
Deutsch ..................
Mittwoch 
..................
Frau Maria 
.................
am 
lernen 
Lehrer 
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mengoreksi hasil karangan 
beberapa kelompok. 
3. Konfirmasi 
a. Guru meminta tiap peserta 
didik mengerjakan latihan 
soal. 
b. Kemudian meminta peserta 
didik membuat surat untuk 
Klaus. 
 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 
 Peserta didik 
mengerjakan Übung 
terkait wacana dialog. 
 Peserta didik menuliskan 
jawaban di papan tulis. 
 
Schluβ 4. Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan pelajaran hari 
ini.  
5. Guru memberikan kesempatan 
peserta didik untuk bertanya. 
Gut, habt ihr Fragen? 
6. Guru menutup pelajaran 
Oke, die Zeit ist um, bis nächste 
Woche. Auf Wiedersehen. 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 Peserta didik bertanya 
kepada guru apabila ada 
hal yang masih belum di 
mengerti. 
 Peserta didik menjawab 
salam guru. 
Auf Wiedersehen. 
 
10 
menit 
H. Sumber Pembelajaran 
Kontakte Deutsch 1, halaman 105. 
Grüβ Dich, halaman 65, 66 dan 84. 
 
I. Media Pembelajaran 
Papan Tulis, Wacana sederhana. 
 
J. Evaluasi 
Soal terlampir. 
 
K. Penilaian 
Penilaian didasarkan pada hasil karangan peserta didik, kemudian dinilai sesuai 
dengan kriteria penilaian. 
Prambanan, 10 April 2013 
Menyetujui, 
Guru Mata Pelajaran,    Peneliti, 
 
 
 
Dra. Maria Budi Triyatini    Liesza Maria RF 
NIP 19590815 198403 2 011   NIM 09203241004 
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KUNCI JAWABAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Prambanan, den 10. April 2013 
Lieber Klaus, 
ich möchte über meinen Stundenplan erzählen. Am Montag lernen 
wir Indonesisch, Mathe und Geschichte. Herr Burhan unterrichtet 
Indonesisch. Heute lernen wir Gedicht. Ich schreibe gern Gedicht. 
Frau Anita unterrichtet Mathe. Sie ist sehr nett. Zum Schluss lernen 
wir Geschichte. Heute lernen wir Weltkrieg 1. Ich mag nicht 
Geschichte. 
Wie ist deinen Stundenplan? 
Schreibe bald! 
 
Liebe Grüβe 
Diani 
Diani 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
Mata pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema   : Kennenlernen 
Sub tema   : Erste Kontakte in der Schule 
Kelas/semester  : X/II 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 
Pertemuan   : 1 (Kelas Kontrol) 
 
 
A. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang jati diri. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Menulis karangan tentang jati diri dengan huruf, ejaan, struktur dan tanda baca 
yang tepat. 
 
C. Indikator 
1. Membuat karangan tentang jati diri. 
2. Menulis kalimat dengan tepat. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat membuat karangan tentang jati diri. 
2. Peserta didik dapat menulis kalimat dengan tepat. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Erste Kontakte in der Schule. 
( Kontakte Deutsch 1, halaman 54 ) 
 
F. Metode Pembelajaran 
Ceramah 
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G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Guru Peserta didik Waktu 
Einführung 1. Guru mengucapkan 
salam dan 
menanyakan kabar. 
Guten Morgen! 
Wie geht’s? 
2. Guru menanyakan 
apakah ada peserta 
didik yang tidak 
masuk. 
Apakah hari ini ada 
yang tidak masuk? 
3. Apersepsi: 
Woher kommst du? 
Wo wohnst du? 
 
 Peserta didik 
menjawab. 
Guten Morgen! 
gut, danke. 
 
 Peserta didik 
menjawab pertanyaan 
guru. 
 
 
 
 Peserta didik 
menjawab: 
Ich komme aus Klaten. 
Ich wohne in 
Prambanan. 
10 menit 
Inhalt 1. Eksplorasi 
a. Guru meminta 
peserta didik 
membuka buku 
paket Kontakte 
Deutsch 1 halaman 
54. 
b. Guru meminta 
peserta didik 
membaca halaman 
54. 
c. Peserta didik secara 
bergantian membaca 
dialog halaman 54. 
2. Elaborasi 
a. Guru meminta 
peserta didik 
mengerjakan Ü1, 
Ü3, dan Ü4. 
b. Guru bersama 
peserta didik 
membahas Ü1, Ü3, 
dan Ü4. 
 
 
 Peserta didik 
membuka buku paket 
Kontakte Deutsch 1 
halaman 54. 
 
 Peserta didik 
membaca percakapan 
halaman 54. 
 
 Peserta didik 
membaca dialog 
secara bergantian. 
 
a. Peserta didik 
mengerjakan Ü1, Ü3, 
dan Ü4. 
 
b. Peserta didik 
memperhatikan. 
 
 
 
 
70 menit 
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3. Konfirmasi 
 Guru meminta 
peserta didik 
membuat karangan 
sederhana sesuai 
dengan Ü5. 
c. Peserta didik membuat 
karangan sederhana. 
Schluβ 1. Guru bersama peserta 
didik menyimpulkan 
pelajaran. 
2. Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
bertanya. 
Gut, habt ihr Fragen? 
3. Guru menutup 
pelajaran. 
Oke, die Zeit ist um, 
und bis nächste 
Woche. Auf 
Wiedersehen. 
 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 
 Peserta didik bertanya 
apabila ada hal yang 
masih belum 
dimengerti. 
 
 Peserta didik 
menjawab salam guru. 
Auf Wiedersehen. 
10 menit 
H. Sumber Pembelajaran 
Buku Paket Kontakte Deutsch 1, halaman 54-56. 
 
I. Media Pembelajaran 
Papan Tulis, Buku Kontakte Deutsch 1. 
 
J. Evaluasi 
Soal terlampir. 
 
K. Penilaian 
Penilaian didasarkan pada hasil karangan peserta didik, kemudian dinilai sesuai 
dengan kriteria penilaian. 
Prambanan, 27 Februari 2013 
Menyetujui, 
Guru Mata Pelajaran,    Peneliti, 
 
 
 
Dra. Maria Budi Triyatini    Liesza Maria RF 
NIP 19590815 198403 2 011   NIM 09203241004 
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KUNCI JAWABAN 
 
Kontakte Deutsch 1, halaman 55-56. 
Ü1: 
a) Arief ist aus Indonesien. 
Er wohnt in Banjarmasin. 
Banjarmasin liegt in Kalimantan. 
Kalimantan ist eine Insel. 
Es gibt dort noch Urwald. 
Ü3: 
c) *  Erzähl mal, Heiner, woher kommst du? 
#  Ich bin aus Füssen. 
*  Wo liegt Füssen? 
#  In Süddeutschland. Es gibt dort viele Schlösser*. 
*  Wie findest du Schlösser? 
#  Oh, sehr interessant. 
 
d) *  Heiner, was findest du von Indonesien? 
        Erzähl mal! 
# Hm, Indonesien ist sehr groβ. Es gibt dort viele Insel, z.B. Sumatera, Bali, 
Borneo... 
*  So heiβt die Insel auf Deutsch... 
#  Aha, und wie heiβt die Insel auf Indonesisch? 
*  Kalimantan. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
Mata pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema   : Kennenlernen 
Sub tema   : Jemanden vorstellen 
Kelas/semester  : X/II 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 
Pertemuan   : 2 (Kelas Kontrol) 
 
 
A. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang jati diri. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Menulis karangan tentang jati diri dengan huruf, ejaan, struktur dan tanda baca 
yang tepat. 
 
C. Indikator 
1. Membuat karangan tentang jati diri. 
2. Menulis kalimat dengan tepat. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat membuat karangan tentang jati diri. 
2. Peserta didik dapat menulis kalimat dengan tepat. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Jemanden vorstellen 
(Grüβ Dich, halaman 15, 19) 
 
F. Metode Pembelajaran 
Ceramah 
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G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Guru Peserta didik waktu 
Einführung 1. Guru mengucapkan salam 
dan menanyakan kabar. 
Guten Morgen! 
Wie geht’s? 
2. Guru menanyakan apakah 
ada peserta didik yang tidak 
masuk. 
Apakah hari ini ada yang 
tidak masuk? 
3. Apersepsi : 
Guru bertanya: 
Bagaimana cara 
mengenalkan seseorang? 
 
 Peserta didik 
menjawab. 
Guten Morgen! 
gut, danke. 
 
 Peserta didik 
menjawab 
pertanyaan guru. 
 
 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 
10 menit 
Inhalt 1. Eksplorasi 
a. Guru membagikan wacana 
pada peserta didik. 
b. Guru meminta peserta 
didik membaca wacana 
tersebut secara bergantian. 
c. Guru memberikan 
kesempatan untuk 
bertanya, apabila ada 
kosakata yang belum 
dimengerti. 
2. Elaborasi 
a. Guru memberikan 
pertanyaan terkait wacana 
untuk memastikan peserta 
didik telah memahami isi 
wacana. 
b. Guru meminta peserta 
didik mengerjakan soal 
latihan terkait wacana. 
c. Guru bersama peserta 
didik mengoreksi 
jawaban. 
3. Konfirmasi 
a. Guru meminta peserta 
didik mewawancarai 
 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 Peserta didik 
membaca wacana. 
 
 Peserta didik 
bertanya apabila 
ada kosakata yang 
belum dimengerti. 
 
 
 
 
 Peserta didik 
menjawab 
pertanyaan guru. 
 
 Peserta didik 
mengerjakan 
latihan soal. 
 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 
 
70 menit 
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teman sebangkunya. 
b. Guru meminta peserta 
didik membuat karangan 
sederhana tentang teman 
sebangkunya sesuai 
dengan hasil wawancara.  
 
 Peserta didik 
membuat karangan 
sederhana tentang 
teman 
sebangkunya. 
Schluβ 1. Guru bersama peserta 
didik menyimpulkan 
pelajaran. 
2. Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
bertanya. 
Gut, habt ihr Fragen? 
3. Guru menutup pelajaran. 
Oke, die Zeit ist um, bis 
nächste Woche. Auf 
Wiedersehen. 
 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 
 Peserta didik 
bertanya apabila 
ada hal yang masih 
belum di mengerti. 
 
 Peserta didik 
menjawab salam 
guru. 
Auf Wiedersehen. 
10 menit 
H. Sumber Pembelajaran 
Grüβ Dich, halaman 15 & 19. 
 
I. Media Pembelajaran 
Papan Tulis, Wacana sederhana. 
 
J. Evaluasi 
Soal terlampir. 
 
K. Penilaian 
Penilaian didasarkan pada hasil karangan peserta didik, kemudian dinilai sesuai 
dengan kriteria penilaian. 
 
Prambanan, 6 Maret 2013 
Menyetujui, 
Guru Mata Pelajaran,    Peneliti, 
 
 
 
 
Dra. Maria Budi Triyatini    Liesza Maria RF 
NIP 19590815 198403 2 011   NIM 09203241004 
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KUNCI JAWABAN 
 
 
Grüβ Dich, halaman 15, 19. 
Übung 23: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Übung 30: 
 Ali Warsito Jordi Warsito Adinda 
Warsito 
Familienname: Warsito Warsito  Warsito 
Vorname: Ali Jordi Adinda 
Gebutsort: - - - 
Geburtsjahr: 1968 1996 1998 
Wohnort: Jakarta Jakarta - 
Adresse: - Belimbingstraβe 
Nummer 8, 10520 
- 
Familienstand: ledig verheiratet ledig 
Kinder: - 2 - 
Nationalität: - - - 
 
 
 
 
Das ist Lala. 
Sie kommt aus Indonesien. 
Sie wohnt in Jakarta. 
Sie ist 15 Jahre alt. 
Sie ist schön. 
Das ist Arif. 
Arif kommt aus Java. 
Er ist 16 Jahre alt. 
Er wohnt in der Bambu Apusstraβe. 
Er ist nett. 
Das sin Vinny, Monik und Lindy. 
Sie kommen aus Jakarta. 
Sie sind Schüler. 
Sie wohnen in Kebayoran. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
Mata pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema   : Kennenlernen 
Sub tema   : Wir stellen vor: Max Tullner 
Kelas/semester  : X/II 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 
Pertemuan   : 3 (Kelas Kontrol) 
 
 
A. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang jati diri. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Menulis karangan tentang jati diri dengan huruf, ejaan, struktur dan tanda baca 
yang tepat. 
 
C. Indikator 
1. Membuat karangan tentang jati diri. 
2. Menulis kalimat dengan tepat. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat membuat karangan tentang jati diri. 
2. Peserta didik dapat menulis kalimat dengan tepat. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Wir stellen vor: Max Tullner. 
Kontakte Deutsch 1, halaman 81. 
 
F. Metode Pembelajaran 
Ceramah 
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G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Guru Peserta didik waktu 
Einführung 1. Guru mengucapkan salam dan 
menanyakan kabar. 
Guten Morgen! 
Wie geht’s? 
2. Guru menanyakan apakah ada 
peserta didik yang tidak masuk. 
Apakah hari ini ada yang tidak 
masuk? 
3. Apersepsi: 
Guru bertanya: 
Wer ist dein/deine lieblings 
Lehrer/Lehrerin? 
 
 Peserta didik 
menjawab. 
Guten Morgen! 
gut, danke. 
 Peserta didik 
menjawab 
pertanyaan guru. 
 
 
 Peserta didik 
menjawab. 
 
10 
menit 
Inhalt 1. Eksplorasi 
a. Guru meminta peserta didik 
membuka buku paket Kontakte 
Deutsch I halaman 86. 
b. Guru meminta peserta didik 
membaca wacana yang terdapat 
di halaman 86. 
c. Guru memberikan pertanyaan 
yang berkaitan dengan wacana 
tersebut untuk memastikan 
peserta didik telah memahami 
isi wacana. 
d. Kemudian guru memberi 
kesempatan peserta didik untuk 
bertanya apabila ada kosakata 
yang belum dipahami. 
2. Elaborasi 
a. Guru meminta peserta didik 
peserta didik mengerjakan ÜI 
dan ÜII halaman 86 dan 87. 
b. Guru meminta peserta didik 
menuliskan jawabannya di 
papan tulis. 
c. Guru dan peserta didik 
bersama-sama membahas ÜI 
dan ÜII. 
 
 
 Peserta didik 
membuka buku 
paket halaman 86. 
 Peserta didik 
membaca wacana 
yang terdapat di 
halaman 86. 
 Peserta didik 
menjawab. 
 
 Peserta didik 
menanyakan 
kosakata yang belum 
mereka pahami. 
 
 peserta didik peserta 
didik mengerjakan 
ÜI dan ÜII halaman 
86 dan 87. 
 
 Peserta didik 
menuliskan 
jawabannya di papan 
tulis. 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
70 
menit 
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3. Konfirmasi 
a. Guru meminta peserta didik 
membuat karangan sederhana 
tentang salah satu guru 
favoritnya. 
 
 
 Peserta didik 
membuat karangan 
sederhana. 
Schluβ 7. Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan pelajaran. 
 
8. Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
bertanya. 
Gut, habt ihr Fragen? 
 
9. Guru menutup pelajaran. 
Oke, die Zeit ist um, bis nächste 
Woche. Auf Wiedersehen. 
 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 
 Peserta didik 
bertanya apabila ada 
hal yang masih 
belum dimengerti. 
 
 
 Peserta didik 
menjawab salam 
guru. 
Auf Wiedersehen. 
10 
menit 
H. Sumber Pembelajaran 
Buku Paket Kontakte Deutsch 1, halaman 81. 
 
I. Media Pembelajaran 
Papan Tulis. 
 
J. Evaluasi 
Soal terlampir. 
 
K. Penilaian 
Penilaian didasarkan pada hasil karangan peserta didik, kemudian dinilai sesuai 
dengan kriteria penilaian. 
Prambanan, 20 Maret 2013 
Menyetujui, 
Guru Mata Pelajaran,    Peneliti, 
 
 
Dra. Maria Budi Triyatini    Liesza Maria RF 
NIP 19590815 198403 2 011   NIM 09203241004 
 
 
135 
 
 
 
 
136 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
137 
 
KUNCI JAWABAN 
 
 
Kontakte Deutsch 1, halaman 86. 
Ü I: 
1. 1 + c 
2. 2 + e 
3. 3 + a 
4. 4 + h 
5. 5 + b 
6. 6 + d 
7. 7 + f 
8. 8 + g 
 
Ü II: 
1. Er ist Lehrer. 
2. Er ist 31 Jahre alt. 
3. Nein, er unterrichtet Deutsch und Englisch. 
4. Seine Schule heiβt Schiller-Gymnasium. 
5. Am Dienstagnachmittag macht er eine AG. 
6. Ja, die “Schiller-Elf” ist gut. 
7. Max Tullner ist prima. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
138 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
Mata pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema   : Schule 
Sub tema   : Schulklassen in Deutschland und in Indonesien 
Kelas/semester  : X/II 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 
Pertemuan   : 4 (Kelas Kontrol) 
 
 
A. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang kehidupan sekolah. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Menulis kata,frasa dan kalimat  dengan  huruf, ejaan dan tanda baca yang 
tepat. 
2. Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat  sederhana sesuai 
konteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata, frasa dengan 
huruf, ejaan, tanda baca dan struktur yang tepat. 
 
C. Indikator 
1. Menulis kalimat dengan tepat. 
2. Membuat karangan sederhana. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menulis kalimat dengan tepat. 
2. Peserta didik dapat membuat karangan sederhana. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Schulklassen in Deutschland und in Indonesien 
( Kontakte Deutsch 1, halaman 58-60 ) 
 
F. Metode Pembelajaran 
Ceramah 
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G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Guru Peserta didik waktu 
Einführung 1. Guru mengucapkan salam dan 
menanyakan kabar. 
Guten Morgen! 
Wie geht’s? 
2. Guru menanyakan apakah ada 
peserta didik yang tidak masuk. 
Apakah hari ini ada yang tidak 
masuk? Siapa? Kenapa? 
3. Apersepsi: 
Apakah perbedaan ruang kelas di 
Jerman dan di Indonesia? 
 
 Peserta didik 
menjawab. 
Guten Morgen! 
gut, danke. 
 
 Peserta didik 
menjawab 
pertanyaan guru. 
 
 Peserta didik 
memjawab. 
10 
menit 
Inhalt 1. Eksplorasi 
a. Guru meminta peserta didik 
membuka buku paket Kontakte 
Deutsch 1 halaman 58. 
b. Guru meminta peserta didik 
mengisi Ü6. 
c. Guru bersama peserta didik 
membahas persamaan dan 
perbedaan kelas di Jerman dan di 
Indonesia. 
2. Elaborasi 
a. Guru meminta peserta didik 
melakukan percakapan 
berdasarkan Ü7.  
b. Setelah semua peserta didik 
melakukan percakapan sesuai 
dengan Ü7, guru meminta 
peserta didik mengerjakan Ü8. 
c. Guru bersama peserta didik 
membahas Ü8. 
d. Guru memberikan kesempatan 
pada peserta didik bertanya. 
 
 Peserta didik 
membaca percakapan 
halaman 54. 
 
 Peserta didik 
mengerjakan Ü6. 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 
 Peserta didik 
melakukan 
percakapan 
sederhana secara 
berpasangan. 
 Peserta didik 
mengerjakan Ü8. 
 
 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 
70 
menit 
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3. Konfirmasi 
a. Guru meminta peserta didik 
membuat karangan sederhana 
dengan tema Schulklassen in 
Deutschland und in Indonesien. 
 
 
 Peserta didik 
membuat karangan 
sederhana dengan 
tema Schulklassen in 
Deutschland und in 
Indonesien. 
 
Schluβ 1. Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan pelajaran. 
2. Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
bertanya. 
Gut, habt ihr Fragen? 
3. Guru menutup pelajaran. 
Oke, die Zeit ist um, und bis 
nächste Woche. Auf 
Wiedersehen. 
 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 Peserta didik 
bertanya apabila ada 
hal yang masih 
belum di mengerti 
 Peserta didik 
menjawab salam 
guru. 
Auf Wiedersehen. 
10 
menit 
H. Sumber Pembelajaran 
Buku Paket Kontakte Deutsch 1, halaman 58-60. 
 
I. Media Pembelajaran 
Papan Tulis, Buku Kontakte Deutsch 1. 
 
J. Evaluasi 
Soal terlampir. 
 
K. Penilaian 
Penilaian didasarkan pada hasil karangan peserta didik, kemudian dinilai sesuai 
dengan kriteria penilaian. 
Prambanan, 27 Maret 2013 
Menyetujui, 
Guru Mata Pelajaran,    Peneliti, 
 
 
Dra. Maria Budi Triyatini    Liesza Maria RF 
NIP 19590815 198403 2 011   NIM 09203241004 
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KUNCI JAWABAN 
 
 
Kontakte Deutsch, halaman 58-59. 
Ü6: 
Gleich 
Die Schüler tragen Jogging-Schuhe. 
Die Schüler haben viele Dinge. 
Die Schüler machen Diskussion. 
 
Anders 
Deutschland     Indonesien 
Schüler und Lehrer tragen Jeans. Die Schüler und Lehrer tragen Schuluniform. 
Die Klassen sind groβ.   Die Klassen sind klein. 
Es gibt viele Dinge.   Es gibt nur wenige Dinge. 
 
Ü8: 
Nummer 1 heiβt Lehrer.  Nummer 7 heiβt Buch. 
Nummer 2 heiβt Schülerin. Nummer 8 heiβt Heft. 
Nummer 3 heiβt Schüler.  Nummer 9 heiβt Bleistift. 
Nummer 4 heiβt Tafel  Nummer 10 heiβt Sporttasche. 
Nummer 5 heiβt Poster.  Nummer 11 heiβt Projektor. 
Nummer 6 heiβt Landkarte. Nummer 12 heiβt Kugelschreiber. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
Mata pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema   : Schule 
Sub tema   : Brief schreiben 
Kelas/semester  : X/II 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 
Pertemuan   : 5 (Kelas Kontrol) 
 
 
A. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang kehidupan sekolah. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Menulis kata,frasa dan kalimat  dengan  huruf, ejaan dan tanda baca yang 
tepat. 
2. Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat  sederhana sesuai 
konteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata, frasa dengan 
huruf, ejaan, tanda baca dan struktur yang tepat. 
 
C. Indikator 
1. Menulis kalimat dengan tepat. 
2. Membuat karangan sederhana. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menulis kalimat dengan tepat. 
2. Peserta didik dapat membuat karangan sederhana. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Brief schreiben  
( Kontakte Deutsch 1, halaman 73 ) 
 
F. Metode Pembelajaran 
Ceramah 
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G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Guru Peserta didik waktu 
Einführung 1. Guru mengucapkan salam 
dan menanyakan kabar. 
Guten Morgen! 
Wie geht’s? 
2. Guru menanyakan apakah ada 
peserta didik yang tidak 
masuk. 
Apakah hari ini ada yang 
tidak masuk? Siapa? 
Kenapa? 
3. Apersepsi: 
Hast du schon einen Brief 
schreiben? 
 
 Peserta didik 
menjawab. 
Guten Morgen! 
gut, danke. 
 Peserta didik 
menjawab pertanyaan 
guru. 
 
 
 
 
 Peserta didik 
menjawab. 
. 
10 
menit 
Inhalt 1. Eksplorasi 
a. Guru meminta peserta 
didik menyebutkan bagian-
bagian surat yang mereka 
ketahui. 
b. Guru meminta peserta 
didik membuka buku paket 
Kontakte Deutsch 1 
halaman 73. 
c. Guru meminta peserta 
didik mencermati surat 
yang terdapat di halaman 
73. 
d. Guru menanyakan 
manakah bagian-bagian 
surat yang dimaksud dan 
menjelaskan 
penyebutannya dalam 
bahasa Jerman. 
2. Elaborasi 
a. Guru meminta peserta 
 
 Peserta didik 
menyebutkan bagian-
bagian surat. 
 
 Peserta didik 
membuka buku paket 
Kontakte Deutsch 1 
halaman 73. 
 Peserta didik 
mencermati surat yang 
terdapat di halaman 
73. 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 
 
 
 Peserta didik 
melakukan percakapan 
70 
menit 
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didik membaca surat. 
b. Guru meminta peserta 
didik membaca surat 
tersebut. 
c. Guru bersama peserta 
didik membahas 
isi/maksud surat tersebut. 
d. Guru memberikan 
kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertabya 
apabila ada kosakata yang 
belum dimengerti. 
3. Konfirmasi 
a. Guru meminta peserta 
didik membuat surat 
balasan dengan tema 
Klassenfahrt. 
 
sederhana secara 
berpasangan. 
 
 Peserta didik 
mengerjakan Ü8. 
 
 
 
 Peserta didik 
memperhatikan dan 
bertanya apabila ada 
kosakata yang belum 
dimengerti. 
 
 Peserta didik membuat 
surat balasan dengan 
tema Klassenfahrt. 
 
 
Schluβ 1. Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan pelajaran. 
2. Guru memberikan 
kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya. 
Gut, habt ihr Fragen? 
 
3. Guru menutup pelajaran. 
Oke, die Zeit ist um, und bis 
nächste Woche. Auf 
Wiedersehen. 
 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 
 Peserta didik bertanya 
apabila ada hal yang 
masih belum di 
mengerti 
 Peserta didik 
menjawab salam guru. 
Auf Wiedersehen. 
10 
menit 
 
H. Sumber Pembelajaran 
Buku Paket Kontakte Deutsch 1, halaman 73. 
 
I. Media Pembelajaran 
Papan Tulis, Buku Kontakte Deutsch 1. 
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J. Evaluasi 
Soal terlampir. 
 
K. Penilaian 
Penilaian didasarkan pada hasil karangan peserta didik, kemudian dinilai sesuai 
dengan kriteria penilaian. 
 
Prambanan, 3 April 2013 
Menyetujui, 
Guru Mata Pelajaran,    Peneliti, 
 
 
Dra. Maria Budi Triyatini    Liesza Maria RF 
NIP 19590815 198403 2 011   NIM 09203241004 
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KUNCI JAWABAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Klaten, den 3. April 2013 
Liebe Fitri, 
hurra!! Wir machen eine Klassenfahrt! 
Wir fahren nach Yogyakarta. Yogyakarta liegt ca. 30 Minuten 
von Klaten. Wir fahren am 23. Januar 2013.  Wir besichtigen 
Gembira Loka Zoo. Dann besuchen wir Malioborostraβe. Dort 
kaufen wir viele Souvenir. Am Abend fahren wir wieder nach 
Klaten zurück. 
Macht ihr auch Klassenfahrt? 
Wohin fahrt ihr? 
Schreibe bald! 
 
Liebe Grüβe 
Windarti 
windarti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
Mata pelajaran  : Bahasa Jerman 
Tema   : Schule 
Sub tema   : Stundenplan 
Kelas/semester  : X/II 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 
Pertemuan   : 6 (Kelas Kontrol) 
 
 
L. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang kehidupan sekolah. 
 
M. Kompetensi Dasar 
3. Menulis kata,frasa dan kalimat  dengan  huruf, ejaan dan tanda baca yang 
tepat. 
4. Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat  sederhana sesuai 
konteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata, frasa dengan 
huruf, ejaan, tanda baca dan struktur yang tepat. 
 
N. Indikator 
3. Menulis kalimat dengan tepat. 
4. Membuat karangan sederhana. 
 
O. Tujuan Pembelajaran 
3. Peserta didik dapat menulis kalimat dengan tepat. 
4. Peserta didik dapat membuat karangan sederhana. 
 
P. Materi Pembelajaran 
Stundenplan 
 
 
152 
 
( Kontakte Deutsch 1, halaman 105. Grüβ Dich, halaman 65 ) 
 
Q. Metode Pembelajaran 
Ceramah 
 
R. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Guru Peserta didik waktu 
Einführung 4. Guru mengucapkan salam 
dan menanyakan kabar. 
Guten Morgen! 
Wie geht’s? 
 
5. Guru menanyakan apakah 
ada peserta didik yang 
tidak masuk. 
Apakah hari ini ada yang 
tidak masuk? Siapa? 
Kenapa? 
 
6. Apersepsi : 
Apa saja jadwal 
pelajaran kalian hari ini? 
 
 Peserta didik 
menjawab. 
Guten Morgen! 
gut, danke. 
 
 
 Peserta didik 
menjawab 
pertanyaan guru. 
 
 
 
 
 
 Peserta didik 
menjawab. 
 
10 
menit 
Inhalt 4. Eksplorasi 
a. Guru meminta peserta 
didik membuka buku 
Kontakte Deutsch 1, 
halaman 105. 
b. Guru meminta peserta 
didik mencermati 
Stundenplan für 
Philipp, Klasse 10A. 
c. Guru memberikan 
beberapa pertanyaan 
terkait jadwal pelajaran 
tersebut. 
 
 Peserta didik 
membuka buku 
Kontakte Deutsch, 
halaman 105. 
 Peserta didik 
mencermati 
Stundenplan für 
Philipp, Klasse 10A. 
 Peserta didik 
mejawab pertanyaan 
guru. 
70 
menit 
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5. Elaborasi 
g. Guru membagikan 
wacana sederhana 
berbentuk dialog, 
kemudian meminta 
peserta didik 
bergantian secara 
berpasangan membaca 
dialog. 
h. Guru meminta peserta 
didik mengerjakan 
Übung terkait wacana 
dialog tersebut. 
i. Guru bersama peserta 
didik mengoreksi 
jawaban. 
j. Guru memberikan 
kesempatan untuk 
bertanya 
 
6. Konfirmasi 
b. Guru meminta peserta 
didik membuat sebuah 
surat sederhana tentang 
jadwal pelajran mereka 
sendiri.  
 
 
 
 Peserta didik 
bergantian secara 
berpasangan 
membaca dialog. 
 
 
 
 Peserta didik 
mengerjakan Übung 
terkait wacana 
dialog tersebut. 
 Peserta didik 
memperhatikan dan 
bertanya. 
 
 
 
 Peserta didik 
membuat sebuah 
surat sederhana 
tentang jadwal 
pelajran mereka 
sendiri. 
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Schluβ 10. Guru bersama peserta 
didik menyimpulkan 
pelajaran. 
 
11. Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
bertanya. 
Gut, habt ihr Fragen? 
 
12. Guru menutup 
pelajaran. 
Oke, die Zeit ist um, 
und bis nächste Woche. 
Auf Wiedersehen. 
 
 Peserta didik 
memperhatikan. 
 
 Peserta didik 
bertanya apabila ada 
hal yang masih 
belum di mengerti. 
 
 Peserta didik 
menjawab salam 
guru. 
Auf Wiedersehen. 
10 
menit 
 
S. Sumber Pembelajaran 
Kontakte Deutsch 1, halaman 105. Grüβ Dich, halaman 65, 66 dan 84. 
 
T. Media Pembelajaran 
Papan Tulis. 
 
U. Evaluasi 
Soal terlampir. 
 
V. Penilaian 
Penilaian didasarkan pada hasil karangan peserta didik, kemudian dinilai  sesuai 
dengan kriteria penilaian. 
 
Prambanan, 3 April 2013 
Menyetujui, 
Guru Mata Pelajaran,    Peneliti, 
 
 
 
 
Dra. Maria Budi Triyatini    Liesza Maria RF 
NIP 19590815 198403 2 011   NIM 09203241004 
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KUNCI JAWABAN 
 
Übung 5: 
1. R 
2. F 
3. R 
4. F 
5. R 
6. R 
7. F 
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LAMPIRAN 3 
Sampel Pengerjaan Peserta Didik Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol, Sampel Concept Mapping Peserta 
Didik pada saat Perlakuan 
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SAMPEL PENGERJAAN PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN PADA 
SAAT PRE-TEST 
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162 
 
SAMPEL PENGERJAAN PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN PADA 
SAAT POST-TEST 
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165 
 
 
SAMPEL PENGERJAAN PESERTA DIDIK KELAS KONTROL PADA SAAT 
PRE-TEST 
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SAMPEL PENGERJAAN PESERTA DIDIK KELAS KONTROL PADA SAAT 
POST-TEST 
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171 
 
 
 
 
 
 
 
172 
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174 
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LAMPIRAN 4 
Nilai Uji Coba Instrumen, Perhitungan Validitas dan 
Reliabilitas Instrumen 
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NILAI UJI COBA INSTRUMEN 
NO Nilai Butir Soal JML 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 28 
2 2 2 3 4 3 2 3 2 2 1 24 
3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 31 
4 3 4 3 3 2 2 4 3 2 1 27 
5 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 29 
6 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 26 
7 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 28 
8 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 24 
9 3 3 3 3 2 2 4 3 2 1 26 
10 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 36 
11 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 28 
12 3 3 3 3 2 2 4 3 2 2 27 
13 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 35 
14 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 30 
15 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 36 
16 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 30 
17 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 24 
18 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 33 
19 2 3 4 3 4 3 3 3 3 2 30 
20 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 36 
21 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 24 
22 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 33 
23 4 3 2 3 3 2 3 2 2 2 26 
24 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 30 
25 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 27 
26 3 3 3 3 2 3 2 1 2 3 25 
27 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 29 
28 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 25 
29 3 2 3 3 2 3 2 2 2 1 23 
30 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 26 
31 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 27 
32 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 23 
33 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 31 
34 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 29 
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
 
 
Reliability 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Case Processing Summary
34 100.0
0 .0
34 100.0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
Reliability Statistics
.778 10
Cronbach's
Alpha N of Items
Item-Total Statistics
25.4118 11.825 .430 .762
25.3235 12.347 .424 .762
25.4706 11.408 .529 .748
25.3824 12.546 .420 .763
25.5294 11.651 .405 .766
25.6765 12.468 .455 .760
25.4118 12.250 .372 .769
25.7353 11.413 .495 .753
25.8529 11.826 .578 .745
25.9118 11.537 .413 .766
Butir1
Butir2
Butir3
Butir4
Butir5
Butir6
Butir7
Butir8
Butir9
Butir10
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
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LAMPIRAN 5 
Data Penelitian, Hasil Deskripsi Statistik, 
Perhitungan Panjang Kelas Interval 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
180 
 
DATA PENELITIAN 
NO 
EKSPERIMEN KONTROL 
PRETEST POSTTEST PRETEST POSTTEST 
Rater 
I 
Rater 
II mean 
Rater 
I 
Rater 
II mean 
Rater 
I 
Rater 
II mean 
Rater 
I 
Rater 
II mean 
1 27 27 27 33 31 32 25 24 24.5 32 31 31.5 
2 31 30 30.5 31 31 31 25 25 25 34 34 34 
3 24 24 24 38 37 37.5 26 26 26 34 34 34 
4 30 31 30.5 43 43 43 25 25 25 39 39 39 
5 22 22 22 34 36 35 29 28 28.5 37 36 36.5 
6 32 32 32 42 42 42 25 25 25 37 37 37 
7 30 30 30 38 39 38.5 24 24 24 29 29 29 
8 26 27 26.5 38 37 37.5 26 26 26 33 34 33.5 
9 29 29 29 36 36 36 25 25 25 36 36 36 
10 29 29 29 37 37 37 23 23 23 29 29 29 
11 30 30 30 40 40 40 31 31 31 39 38 38.5 
12 29 29 29 36 37 36.5 25 25 25 32 31 31.5 
13 24 24 24 35 35 35 26 26 26 32 32 32 
14 27 27 27 40 41 40.5 30 31 30.5 35 35 35 
15 31 31 31 38 38 38 30 30 30 33 33 33 
16 30 30 30 39 39 39 31 31 31 36 36 36 
17 30 31 30.5 39 39 39 30 30 30 35 35 35 
18 31 31 31 38 37 37.5 35 36 35.5 37 38 37.5 
19 32 32 32 41 41 41 27 27 27 37 37 37 
20 32 32 32 42 42 42 27 27 27 31 31 31 
21 28 28 28 41 41 41 35 35 35 38 38 38 
22 22 22 22 33 33 33 34 34 34 36 36 36 
23 26 25 25.5 30 31 30.5 31 31 31 35 35 35 
24 31 31 31 38 38 38 35 35 35 36 37 37.5 
25 33 33 33 40 40 40 36 36 36 37 37 37 
26 28 27 27.5 35 35 35 26 25 25.5 32 33 32.5 
27 23 21 22 35 35 35 34 34 34 30 30 30 
28 28 28 28 31 31 31 28 28 28 34 35 34.5 
29 25 25 25 38 37 37.5 28 27 27.5 33 33 33 
30 28 27 27.5 30 30 30 24 24 24 30 30 30 
31 32 31 31.5 40 40 40 30 30 30 34 34 34 
32 - -  - - -  - 31 31 31 33 33 33 
33 - -  - - -  - 29 29 29 34 34 34 
34 - -  - - -  - 24 24 24 31 30 30.5 
Mean 32.694 31.3 
Gain 
Score 1.394 
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HASIL UJI DESKRIPTIF 
 
Frequencies 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Statistics
31 31 34 34
28.32258 37.0645 28.5000 34.1471
29.00000 37.5000 27.7500 34.0000
22.000a 35.00a 25.00 34.00
3.176865 3.61419 3.84550 2.80024
10.092 13.062 14.788 7.841
11.000 13.00 13.00 10.00
22.000 30.00 23.00 29.00
33.000 43.00 36.00 39.00
878.000 1149.00 969.00 1161.00
ValidN
Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum
Sum
PRETEST_
EKSPERIMEN
POSTEST_
EKSPERIMEN
PRETEST_
KONTROL
POSTEST_
KONTROL
Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
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PERHITUNGAN KELAS INTERVAL 
 
1. PRETEST KELAS EKSPERIMEN 
          
          Min 22.0 
 
No. Kelas Interval F-Absolut F-Kumulatif F-Realtif (%) 
Max 33.0 
 
1 22.0 – 23.8 3 3 9.7 
R 11.00 
 
2 23.9 – 25.7 4 5 12.9 
N 31 
 
3 25.8 – 27.6 5 12 16.1 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 27.7 – 29.5 5 17 16.1 
  5.92149359 
 
5 29.6 – 31.4 9 26 29.0 
≈ 6 
 
6 31.5 – 33.3 5 31 16.1 
P 1.8333 
 
Jumlah 31 96 100.0 
≈ 1.8 
         
 
 
3
4
5 5
9
5
0
2
4
6
8
10
12
22-23.8 23.9-25.7 25.8-27.6 27.7-29.5 29.6-31.4 31.5-33.3
Fr
ek
ue
ns
i
Kelas Interval
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2. POSTEST KELAS EKSPERIMEN 
          
          Min 30.0 
 
No. Kelas Interval F-Absolut F-Kumulatif F-Realtif (%) 
Max 43.0 
 
1 30.0 – 32.2 5 5 16.1 
R 13.00 
 
2 32.3 – 34.5 1 6 3.2 
N 31 
 
3 34.6 – 36.8 6 12 19.4 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 36.9 – 39.1 10 22 32.2 
  5.92149359 
 
5 39.2 – 41.4 6 28 19.4 
≈ 6 
 
6 41.5 – 43.7 3 31 9.7 
P 2.1667 
 
Jumlah 31 104 100.0 
≈ 2.2 
         
 
 
 
 
 
5
1
6
10
6
3
0
2
4
6
8
10
12
14
30-32.2 32.3-34.5 34.6-36.8 36.9-39.1 39.2-41.4 41.5-43.7
Fr
ek
ue
ns
i
Kelas Interval
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3. PRETEST KELAS KONTROL 
          
          Min 23.0 
 
No. Kelas Interval F-Absolut F-Kumulatif F-Relatif (%) 
Max 36.0 
 
1 23.0 – 25.2 10 8 29.4 
R 13.00 
 
2 25.3 – 27.5 7 15 20.6 
N 34 
 
3 27.6 – 29.8 3 18 8.8 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 29.9 – 32.1 8 26 23.5 
  6.053880426 
 
5 32.2 – 34.4 2 28 5.9 
≈ 6 
 
6 34.5 – 36.7 4 32 11.8 
P 2.1667 
 
Jumlah 34 127 100.0 
≈ 2.2 
         
 
 
 
 
 
10
7
3
8
2
4
1
3
5
7
9
11
13
15
23-25.2 25.3-27.5 27.6-29.8 29.9-32.1 32.2-34.4 34.5-36.7
Fr
ek
ue
ns
i
Kelas Interval
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4. POSTEST KELAS KONTROL 
          
          Min 29.0 
 
No. Kelas Interval F-Absolut F-Kumulatif F-Relatif (%) 
Max 39.0 
 
1 29.0 – 30.6 5 3 14.7 
R 10.00 
 
2 30.7 – 32.3 4 7 11.8 
N 34 
 
3 32.4 – 34.0 9 16 26.5 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 34.1 – 35.7 4 20 11.8 
  6.053880426 
 
5 35.8 – 37.4 7 27 20.6 
≈ 6 
 
6 37.5 – 39.1 5 32 14.7 
P 1.6667 
 
Jumlah 34 105 100.0 
≈ 1.6 
         
 
 
 
 
 
5
4
9
4
7
5
0
2
4
6
8
10
12
29-30.6 30.7-32.3 32.4-34 34.1-35.7 35.8-37.4 37.5-39.1
Fr
ek
ue
ns
i
Kelas Interval
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LAMPIRAN 6 
Data Kategorisasi, Perhitungan Kategori Data, Hasil 
Pengkategorian 
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DATA KATEGORISASI 
NO EKSPERIMEN KONTROL 
PRETEST KTG POSTEST KTG PRETEST KTG POSTEST KTG 
1 27 Sedang 32 Rendah 24.5 Rendah 31.5 Sedang 
2 30.5 Sedang 31 Rendah 25 Sedang 34 Sedang 
3 24 Rendah 37.5 Sedang 26 Sedang 34 Sedang 
4 30.5 Sedang 43 Tinggi 25 Sedang 39 Tinggi 
5 22 Rendah 35 Sedang 28.5 Sedang 36.5 Sedang 
6 32 Tinggi 42 Tinggi 25 Sedang 37 Tinggi 
7 30 Sedang 38.5 Sedang 24 Rendah 29 Rendah 
8 26.5 Sedang 37.5 Sedang 26 Sedang 33.5 Sedang 
9 29 Sedang 36 Sedang 25 Sedang 36 Sedang 
10 29 Sedang 37 Sedang 23 Rendah 29 Rendah 
11 30 Sedang 40 Sedang 31 Sedang 38.5 Tinggi 
12 29 Sedang 36.5 Sedang 25 Sedang 31.5 Sedang 
13 24 Rendah 35 Sedang 26 Sedang 32 Sedang 
14 27 Sedang 40.5 Sedang 30.5 Sedang 35 Sedang 
15 31 Sedang 38 Sedang 30 Sedang 33 Sedang 
16 30 Sedang 39 Sedang 31 Sedang 36 Sedang 
17 30.5 Sedang 39 Sedang 30 Sedang 35 Sedang 
18 31 Sedang 37.5 Sedang 35.5 Tinggi 37.5 Tinggi 
19 32 Tinggi 41 Tinggi 27 Sedang 37 Tinggi 
20 32 Tinggi 42 Tinggi 27 Sedang 31 Rendah 
21 28 Sedang 41 Tinggi 35 Tinggi 38 Tinggi 
22 22 Rendah 33 Rendah 34 Tinggi 36 Sedang 
23 25.5 Sedang 30.5 Rendah 31 Sedang 35 Sedang 
24 31 Sedang 38 Sedang 35 Tinggi 37.5 Tinggi 
25 33 Tinggi 40 Sedang 36 Tinggi 37 Tinggi 
26 27.5 Sedang 35 Sedang 25.5 Sedang 32.5 Sedang 
27 22 Rendah 35 Sedang 34 Tinggi 30 Rendah 
28 28 Sedang 31 Rendah 28 Sedang 34.5 Sedang 
29 25 Rendah 37,5 Sedang 27.5 Sedang 33 Sedang 
30 27.5 Sedang 30 Rendah 24 Rendah 30 Rendah 
31 31.5 Tinggi 40 Sedang 30 Sedang 34 Sedang 
32 . .  - . 31 Sedang 33 Sedang 
33 . .  - . 29 Sedang 34 Sedang 
34 . .  - . 24 Rendah 30.5 Rendah 
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RUMUS PERHITUNGAN KATEGORISASI 
 
PRETEST EKSPERIMEN         
  
      
  
MEAN 
   
= 28.32 
 
  
SD 
   
= 3.18 
 
  
  
      
  
Tinggi 
 
: X ≥ M + SD 
    
  
Sedang 
 
: M – SD ≤ X < M + SD 
    
  
Rendah 
 
: X < M – SD  
    
  
  
      
  
Kategori 
  
Skor 
   
  
Tinggi 
 
: X ≥ 31.50 
 
  
Sedang 
 
: 25.15 ≤ X < 31.50 
Rendah   : X < 25.15     
        
 
       POSTEST EKSPERIMEN         
  
      
  
MEAN 
   
= 37.06 
 
  
SD 
   
= 3.614 
 
  
  
      
  
Tinggi 
 
: X ≥ M + SD 
    
  
Sedang 
 
: M – SD ≤ X < M + SD 
    
  
Rendah 
 
: X < M – SD  
    
  
  
      
  
Kategori 
  
Skor 
   
  
Tinggi 
 
: X ≥ 40.68 
 
  
Sedang 
 
: 33.45 ≤ X < 40.68 
Rendah   : X < 33.45     
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PRETEST KONTROL           
  
      
  
MEAN 
   
= 28.50 
 
  
SD 
   
= 3.85 
 
  
  
      
  
Tinggi 
 
: X ≥ M + SD 
    
  
Sedang 
 
: M – SD ≤ X < M + SD 
    
  
Rendah 
 
: X < M – SD  
    
  
  
      
  
Kategori 
  
Skor 
   
  
Tinggi 
 
: X ≥ 32.35 
 
  
Sedang 
 
: 24.65 ≤ X < 32.35 
Rendah   : X < 24.65     
        
 
       POSTEST KONTROL           
  
      
  
MEAN 
   
= 34.15 
 
  
SD 
   
= 2.80 
 
  
  
      
  
Tinggi 
 
: X ≥ M + SD 
    
  
Sedang 
 
: M – SD ≤ X < M + SD 
    
  
Rendah 
 
: X < M – SD  
    
  
  
      
  
Kategori 
  
Skor 
   
  
Tinggi 
 
: X ≥ 36.95 
 
  
Sedang 
 
: 31.35 ≤ X < 36.95 
Rendah   : X < 31.35     
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HASIL UJI KATEGORISASI 
 
 
 
Frequencies 
 
 
 
 
 
 
 
PRETEST_EKSPERIMEN
5 16.1 16.1 16.1
20 64.5 64.5 80.6
6 19.4 19.4 100.0
31 100.0 100.0
Tinggi
Sedang
Rendah
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
POSTEST_EKSPERIMEN
5 16.1 16.1 16.1
20 64.5 64.5 80.6
6 19.4 19.4 100.0
31 100.0 100.0
Tinggi
Sedang
Rendah
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
PRETEST_KONTROL
6 17.6 17.6 17.6
23 67.6 67.6 85.3
5 14.7 14.7 100.0
34 100.0 100.0
Tinggi
Sedang
Rendah
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
POSTEST_KONTROL
8 23.5 23.5 23.5
20 58.8 58.8 82.4
6 17.6 17.6 100.0
34 100.0 100.0
Tinggi
Sedang
Rendah
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
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LAMPIRAN 7 
Perhitungan Uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji-t 
dan Perhitungan Bobot Keefektifan 
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HASIL UJI NORMALITAS 
 
 
 
 
NPar Tests 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL UJI HOMOGENITAS 
 
 
 
Oneway 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
31 31 34 34
28.32258 37.0645 28.5000 34.1471
3.176865 3.61419 3.84550 2.80024
.153 .129 .154 .099
.091 .082 .154 .063
-.153 -.129 -.100 -.099
.851 .716 .898 .576
.464 .684 .396 .894
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parameters a,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
PRETEST_
EKSPERIMEN
POSTEST_
EKSPERIMEN
PRETEST_
KONTROL
POSTEST_
KONTROL
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
Test of Homogeneity of Variances
1.998 1 63 .162
1.686 1 63 .199
PRETEST
POSTEST
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
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Independent Samples Test
1.998 .162 -.202 63 .841 -.17742 .87982 -1.93559 1.58075
-.203 62.421 .839 -.17742 .87207 -1.92042 1.56558
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
PRETEST
F Sig.
Levene's Test for
Equality of Variances
t df Sig. (2-tailed)
Mean
Difference
Std. Error
Difference Lower Upper
95% Confidence
Interval of the
Difference
t-test for Equality of Means
HASIL UJI INDEPENDENT T TEST (PRETEST) 
 
 
 
T-Test 
 
 
 
 
 
 
Group Statistics
31 28.3226 3.17687 .57058
34 28.5000 3.84550 .65950
KELAS
EKSPERIMEN
KONTROL
PRETEST
N Mean Std. Deviation
Std. Error
Mean
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Independent Samples Test
1.686 .199 3.656 63 .001 2.91746 .79806 1.32266 4.51225
3.613 56.453 .001 2.91746 .80746 1.30020 4.53471
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
POSTEST
F Sig.
Levene's Test for
Equality of Variances
t df Sig. (2-tailed)
Mean
Difference
Std. Error
Difference Lower Upper
95% Confidence
Interval of the
Difference
t-test for Equality of Means
 
 
HASIL UJI INDEPENDENT T TEST (POSTEST) 
 
 
T-Test 
 
 
 
 
Group Statistics
31 37.0645 3.61419 .64913
34 34.1471 2.80024 .48024
KELAS
EKSPERIMEN
KONTROL
POSTEST
N Mean Std. Deviation
Std. Error
Mean
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PERHITUNGAN BOBOT KEEFEKTIFAN 
 
 
 
Rata-rata pre test = 
2
trolpretestkonperimenpretesteks 
 
   = 
2
50.2832.28 
 = 28.41129 
 
 
Bobot keefektifan = 
tratapretesrata
stkontrolmeanpostteensteksperimmeanpostte

  X 100% 
   = 
41,28
14.3406.37   =  0.102687 X 100%  = 10,03%  
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LAMPIRAN 8 
Nilai Tabel Distribusi t, Nilai Tabel  
Distribusi F, Nilai r Tabel, Nilai Tabel Logaritma 
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Sumber: Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta 
 
 
198 
 
TABEL DISTRIBUSI F DENGAN  = 5% 
db2 db1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 161.448 199.500 215.707 224.583 230.162 233.986 236.768 238.883 240.543 241.882 
2 18.513 19.000 19.164 19.247 19.296 19.330 19.353 19.371 19.385 19.396 
3 10.128 9.552 9.277 9.117 9.013 8.941 8.887 8.845 8.812 8.786 
4 7.709 6.944 6.591 6.388 6.256 6.163 6.094 6.041 5.999 5.964 
5 6.608 5.786 5.409 5.192 5.050 4.950 4.876 4.818 4.772 4.735 
6 5.987 5.143 4.757 4.534 4.387 4.284 4.207 4.147 4.099 4.060 
7 5.591 4.737 4.347 4.120 3.972 3.866 3.787 3.726 3.677 3.637 
8 5.318 4.459 4.066 3.838 3.687 3.581 3.500 3.438 3.388 3.347 
9 5.117 4.256 3.863 3.633 3.482 3.374 3.293 3.230 3.179 3.137 
10 4.965 4.103 3.708 3.478 3.326 3.217 3.135 3.072 3.020 2.978 
11 4.844 3.982 3.587 3.357 3.204 3.095 3.012 2.948 2.896 2.854 
12 4.747 3.885 3.490 3.259 3.106 2.996 2.913 2.849 2.796 2.753 
13 4.667 3.806 3.411 3.179 3.025 2.915 2.832 2.767 2.714 2.671 
14 4.600 3.739 3.344 3.112 2.958 2.848 2.764 2.699 2.646 2.602 
15 4.543 3.682 3.287 3.056 2.901 2.790 2.707 2.641 2.588 2.544 
16 4.494 3.634 3.239 3.007 2.852 2.741 2.657 2.591 2.538 2.494 
17 4.451 3.592 3.197 2.965 2.810 2.699 2.614 2.548 2.494 2.450 
18 4.414 3.555 3.160 2.928 2.773 2.661 2.577 2.510 2.456 2.412 
19 4.381 3.522 3.127 2.895 2.740 2.628 2.544 2.477 2.423 2.378 
20 4.351 3.493 3.098 2.866 2.711 2.599 2.514 2.447 2.393 2.348 
21 4.325 3.467 3.072 2.840 2.685 2.573 2.488 2.420 2.366 2.321 
22 4.301 3.443 3.049 2.817 2.661 2.549 2.464 2.397 2.342 2.297 
23 4.279 3.422 3.028 2.796 2.640 2.528 2.442 2.375 2.320 2.275 
24 4.260 3.403 3.009 2.776 2.621 2.508 2.423 2.355 2.300 2.255 
25 4.242 3.385 2.991 2.759 2.603 2.490 2.405 2.337 2.282 2.236 
26 4.225 3.369 2.975 2.743 2.587 2.474 2.388 2.321 2.265 2.220 
27 4.210 3.354 2.960 2.728 2.572 2.459 2.373 2.305 2.250 2.204 
28 4.196 3.340 2.947 2.714 2.558 2.445 2.359 2.291 2.236 2.190 
29 4.183 3.328 2.934 2.701 2.545 2.432 2.346 2.278 2.223 2.177 
30 4.171 3.316 2.922 2.690 2.534 2.421 2.334 2.266 2.211 2.165 
31 4.160 3.305 2.911 2.679 2.523 2.409 2.323 2.255 2.199 2.153 
32 4.149 3.295 2.901 2.668 2.512 2.399 2.313 2.244 2.189 2.142 
34 4.130 3.276 2.883 2.650 2.494 2.380 2.294 2.225 2.170 2.123 
35 4.121 3.267 2.874 2.641 2.485 2.372 2.285 2.217 2.161 2.114 
40 4.085 3.232 2.839 2.606 2.449 2.336 2.249 2.180 2.124 2.077 
50 4.034 3.183 2.790 2.557 2.400 2.286 2.199 2.130 2.073 2.026 
60 4.001 3.150 2.758 2.525 2.368 2.254 2.167 2.097 2.040 1.993 
70 3.978 3.128 2.736 2.503 2.346 2.231 2.143 2.074 2.017 1.969 
71 3.976 3.126 2.734 2.501 2.344 2.229 2.142 2.072 2.015 1.967 
72 3.974 3.124 2.732 2.499 2.342 2.227 2.140 2.070 2.013 1.965 
73 3.972 3.122 2.730 2.497 2.340 2.226 2.138 2.068 2.011 1.963 
74 3.970 3.120 2.728 2.495 2.338 2.224 2.136 2.066 2.009 1.961 
75 3.968 3.119 2.727 2.494 2.337 2.222 2.134 2.064 2.007 1.959 
76 3.967 3.117 2.725 2.492 2.335 2.220 2.133 2.063 2.006 1.958 
77 3.965 3.115 2.723 2.490 2.333 2.219 2.131 2.061 2.004 1.956 
78 3.963 3.114 2.722 2.489 2.332 2.217 2.129 2.059 2.002 1.954 
79 3.962 3.112 2.720 2.487 2.330 2.216 2.128 2.058 2.001 1.953 
80 3.960 3.111 2.719 2.486 2.329 2.214 2.126 2.056 1.999 1.951 
90 3.947 3.098 2.706 2.473 2.316 2.201 2.113 2.043 1.986 1.938 
95 3.941 3.092 2.700 2.467 2.310 2.196 2.108 2.037 1.980 1.932 
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Sumber: Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta 
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LAMPIRAN 9 
Surat Ijin Penelitian, Surat Keterangan dan 
Pernyataan 
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